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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi

Tulisan

Arab-Indonesia

Penulisan  Buku

Perkuliahan “Pendidikan Karakter Menjadi Muslim dan Muslimah

Indonesia” adalah sebagai berikut.

No | Arab Indonesia Arab Indonesia
1. | 5 L t
2. - b L z
3. < t & ¢
4. < th ¢ gh
5. z ' — f
6. « h S q
7. z kh & k
8. 3 d J 1
9. 3 dh 2 m
10 D r < n
11 J z B w
12 o S o h
13 8= sh 3 5
14 o S ¢ y
15 o= d

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd) dengan cara menuliskan

tanda coretan di atas a, i, danu (',s dan 5 ). Bunyi hidup dobel (diftong)
Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf “ay” dan “au” seperti

layyinah, lawwamah. Untuk kata yang berakhiran ta’ marbutah dan berfungsi

sebagai sifat (modifier) atau mud}a>f ilayh ditranliterasikan dengan “ah”,

sedang yang berfungsi sebagai mud af ditransliterasikan dengan “at”.




DAFTARISI

PENDAHULU
Halaman Judul
Kata Pengantar ReKtOT..........ccoveverciiriieriieieeie e i
Prakata.......cccoooviieiiee et ii
Pedoman Transliterasi..........cceeveeerieeneenieneeeecicereere e iii
LD ;1 ) USSP iv
Satuan Acara Perkuliahan.............cccoocveviiriiiivieniiciececccee e v
ISIPAKET
Paket 1 : Konsep Dasar Media Pembelajaran ............ccccoeeeeee. 1
Paket 2 T MoOdel ASSUIE ......vvieiiieeieeceeee e 18
Paket 3 : karakteristik Anak di Madrasah Ibtidaiyah.................. 34
Paket4  :Prosedur Pemilihan Media Pembelajaran................... 47
Paket 5  :Klasifikasi Media Pembelajaran............c.ccccoeeveurennnnne. 70
Paket 6 : Benda Asli dan Bukan Asli
sebagai Media Pembelajaran ..............ccoeeevvvrvieeneennnnn, 88
Paket 7 :Media Grafis.......ccoeeeiieeiieiiieeeceee e 106
Paket 8  : Media Audio Visual.........ccoevevverviieiececeieece e, 128
Paket 9 T POWEIPOINt.....c.veiiiii i 145
Paket 10 : Lembar Kegiatan Siswa-siswi (LKS) .......cccccvvreienenne. 170
Paket 11 : Pengadaan dan Pengelolaan Media Pembelajaran....... 188
Paket 12 : Evaluasi Media Pembelajaran.............ccoccveevecirninnnenne 199
PENUTUP
Sistem Evaluasi dan Penilaian ............cccccoeeeeivieiiieniecienieieiieiens 209
Daftar Pustaka ...........ccoovieeiiiiiiiiiiice e 212
CV PenULIS ..viiviiiieiieciecectes ettt st sr e 215

iv



SATUAN ACARA PERKULIAHAN

1. Identitas

Nama Mata kuliah : Media Pembelajaran (Implementasi untuk
anak di Madrasah Ibtidaiyah)

Jurusan/Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Bobot : 2 sks

Waktu : 2 x 50 menit/ Pertemuan

2. Deskripsi
Mata kuliah ini membelajarkan mahasiswa-mahasiswi untuk
memahami konsep media pembelajaran, membuat media pembelajaran dan
mengaplikasikannya dalam kegiatan pembelajaran.

3. Urgensi
Urgensi mata kuliah ini adalah sebagai bekal profesional para calon
Guru Madrasah Ibtidaiyah dalam mendesain media pembelajaran sebagai
alat bantu dalam proses pembelajaran di kelas yang akan mengantarkan
tujuan belajar dan prestasi belajar siswa-siswi smakin meningkat.

4. Kompetensi Dasar, Indikator, dan Materi

No KD Indikator Materi
1 Mahasiswa-mahasiswi | 1. mejelaskan Konsep Media
memahami pengertian, pengertian media | Pembelajaran
fungsi, dan peranan pembelajaran 1. Pengertian
media pembelajaran 2. menyebutkan Media
dalam konteks belajar. fungsi-fungsi Pembelajaran
media 2.  Fungsi-fungsi
pembelajaran Media
3.  menemukan Pembelajaran
peranan-peranan | 3. Peranan-peranan
media Media
pembelajaran. Pembelajaran




Mahasiswa-mahasiswi 1. menjelaskan Model ASSURE
memahami Model pengertian Model | 1. Pengertian
ASSURE sebagai ASSURE Model ASSURE
model dalam 2.  menyebutan 2. Tahapan-tahapan
mendesain media tahapan-tahapan dalam Model
pembelajaran dama Model ASSURE
ASSURE
3. mengaplikasikan
Model  Assure
dalam membuat
media
pembelajaran
Mahasiswa-mahasiswi 1. menjelaskan Karakteristik anak di
memahami karakteristik pengertian Madrasah Ibtidaiyah
anak di Madrasah karakteristik anak | 1.Pengertian
Ibtidaiyah. di Madrasah karaktersitik anak
Ibtidaiyah di Madrasah
2.  menjelaskan pola Ibtidaiyah
pembelajaran 2.Pola pembelajaran
anak di Madrasah anak di Madrasah
Ibtidaiyah Ibtidaiyah
3. menyebutkan 3.Macam-macam
macam-macam karakteristik anak
karaktersitik anak di Madrasah
di Madrasah Ibtidaiyah.
Ibtidaiyah
4. mengaplikasikan
karakteristik anak
di Madrasah
Ibtidaiyah dalam
memilih  media
pembelajaran.
Mahasiswa-mahasiswi | 1. menjelaskan Prosedur  pemilihan

vi




dapat memahami
prosedur pemilihan,
prinsip pemilihan dan

penggunaan, dan
landasan media
pembelajaran.

prosedur pemilihan
media
pembelajaran.

. menjelaskan

prinsip pemilihan
dan  penggunaan
media

media pembelajaran

1. Prosedur
pemilihan media
pembelajaran

2. Prinsip pemilihan
media
pembelajaran

pembelajaran. 3. Landasan
. menjelaskan pemilihan media
landasan media pembelajaran
pembelajaran.
Mahasiswa mampu . mengklasifikasikan | Klasifikasi Media
mengkalisifikasikan media Pembelajaran
media pembelajaran. pembelajaran 1. Klasifikasikan
berdasarkan media
persepsi indera. pembelajaran
. mengklasifikasikan berdasarkan
media persepsi indera.
pembelajaran 2. Klasifikasikan
berdasarkan media
penggunaannya. pembelajaran
berdasarkan
penggunaannya.
Mahasiswa-mahasiswi . membedakan Benda Asli dan

memiliki pengetahuan
tentang benda asli dan
bukan asli  sebagai
media pembelajaran.

benda asli dan
bukan asli sebagai
media
pembelajaran

. memberikan

contoh benda asli
dan bukan asli
sebagai media
pembelajaran

. menjelaskan

Bukan Asli sebagai

Media Pembelajaran

1. benda asli dan
bukan asli
sebagai  media
pembelajaran

2. contoh benda asli
dan bukan asli
sebagai  media
pembelajaran

vii




alasan penggunaan
benda asli dan
bukan asli sebagai

alasan
penggunaan
benda asli dan

media bukan asli
pembelajaran. sebagai  media
pembelajaran.
Mahasiswa mampu . Mahasiswa dapat Media Grafis

memahami media grafis menjelaskan jenis- | 1. Jenis-jenis Media
jenis media grafis. Grafis
. Mahasiswa dapat | 2. Kelebihan  dan
menjelaskan Kekurangan
kelebihan dan Media Grafis
kekurangan media
grafis.
Mahasiswa dapat . menjelaskan Media Audio Visual
memahami media audio pengertian media | 1. pengertian media
visul audio visual audio visual
. menyebutkan 2. contoh-contoh
contoh-contoh media audio visual
media audio visual | 3. kekuatan dan
. menganalisis kelemahan media
kekuatan dan audio visual
kelemahan media
audio visual
Mahasiswa dapat . mendiskripsikan Media Microsoft
memahgmi media layar powerpoint Powerpoint
powerpint . melakukan 1. layar powerpoint
manipulasi  teks | 2. manipulasi  teks

dan gambar

. membuat slide

presentasi

. melakukan import

outline dari

dan gambar
membuat slide
presentasi

import outline dari
dokumen word
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dokumen word

10 | Mahasiswa-mahasiswi . Menjelaskan Lembar Kegiatan
memahami Lembar pengertian LKS Siswa-siswi
Kegiat'fm Sisyva—siswi . Menyebutkan 1. pengertian LKS
sebagai media s L
pembelajaran jenis-jenis LKS 2. jenis-jenis LKS

. Menyebutkan 3. tujuan
tujuan penyusunan penyusunan
LKS, bahan, LKS, bahan,
metode dan | metode dan
evaluasi evaluasi

- Mempraktikkan 4. langkah-langkah
langkah-langkah

penyusunan LKS

penyusunan LKS

. Menyebutkan 5. Kegunaan dan
Kegunaan dan penggunaan
penggunaan LKS LKS dan prinsip
dan prinsip penggunaan
penggunaan LKS. LKS.

11 | Mahasiswa-mahasiswi . membuat rencana | Pengadaan dan
dapat membuat rencana pengadaan media | Pengelolaan  Media
pengadaan dan pembelajaran  di | Pembelajaran
pengelolaan media Madrasah 1. Perencana
pembelajaran di Ibtidaiyah. pengadaan media
Madrasah Ibtidaiyah. . membuat rencana pembelajaran  di

pengelolaan media Madrasah

pembelajaran  di Ibtidaiyah.

Madrasah 2. Perencana

Ibtidaiyah. pengelolaan
media
pembelajaran  di
Madrasah
Ibtidaiyah.

12 | Mahasiswa-mahasiswi 1. menjelaskan Evaluasi Media
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memahami evalausi
media pembelajaran.

tujuan evaluasi
media
pembelajaran
menyebutkan
ciri-ciri  efektif
media
pembelajaran
meyebutkan
cara  evaluasi
pembelajaran
menyebutkan
kreteria media
pembelajaran
membuat
instrumen
pengukuran
evaluasi
pembelajaran

Pembelajaran

1. tujuan  evaluasi
media
pembelajaran

2. ciri-ciri  efektif
media
pembelajaran

3. cara evaluasi
pembelajaran

4. kreteria media
pembelajaran




Konsep Dasar Media Pembelajaran

Paket 1
KONSEP MEDIA PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Media pembelajaran merupakan salah satu topik yang penting dalam
proses pembelajaran. Karena media ini akan menciptakan learning community
dalam kelas. Disamping itu penggunaan media pembelajaran akan berdampak
pada motivasi siswa-siswi dan profesionalisme guru. Kelas dengan
menggunakan media yang beragam akan terlihat lebih hidup daripada kelas
dengan guru yang tidak memakai media apapun, demikian juga Guru. Guru
kreatif dan inovatif akan selalu didamba kehadirannya oleh siswa-siswi, karena
selalu hadir dengan suasana kelas yang baru, penuh inovasi, dan kreativita.

Pada paket 1 ini, Konsep media pembelajaran yang berupa pengertian,
fungsi, dan peranan media pembelajaran menjadi fokus kajian paket. Karena
paket ini merupakan paket yang mengawali dari paket-paket setelahnya. Oleh
karena itu fokus kajian ini akan mengantarkan pada pemahaman mahasiswa-
mahasiswi dalam mengkaji paket berikutnya. Dengan kata lain paket ini
merupakan pengantar untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa-mahasiswi
dalam mendesain media pembelajaran sebagai kemampuan profesional mereka
menjadi guru. .

Cakupan materi diatas akan diantarkan dengan desain perkuliahan yang
inovatif. Desain perkuliahan ini akan lakukan dengan menggunakan multi
strategi, yaitu small group discussion, poster comment, dan jigsaw. Strategi-
strategi ini akan meminta mahasiswa-mahasiswi untuk berdiskusi tentang apa
konsep dasar media pembelajaran yang terdiri dari Pengertian, fungsi dan
peranan media pembelajaran. Hasil diskusi tidak dirumuskan dalam bentuk
kalimat, tetapi di visualisasikan dalam bentuk gambar/ poster. Kemudian satu
atau dua orang menjajakan gambarnya kepada kelompok lain sambil
menjelaskan.  Kegiatan ini akan menarik mahasiswa-mahasiswi dalam
menemukan ilmu dan makna dalam pembelajaran.
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Rencana Pelaksanaan Perkuliahan

Kompetensi Dasar

Mahasiswa-mahasiswi memahami pengertian, fungsi, dan peranan media
pembelajaran dalam konteks belajar.

Indikator

Pada akhir perkuliahan mahasiswa-mahasiswi diharapkan mampu:
1. mejelaskan pengertian media pembelajaran

menyebutkan fungsi-fungsi media pembelajaran
3. menemukan peranan-peranan media pembelajaran

Waktu
2x50 menit

Materi Pokok
Konsep Media Pembelajaran

1. Pengertian Media Pembelajaran
Fungsi-fungsi Media Pembelajaran

3. Peranan-peranan Media Pembelajaran

Langkah-langkah Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)
1. Menjelaskan kompetensi dasar dan indikator
2. Melakukan brainstorming dengan menunjukkan beberapa fasilitas yang
ada kaitannya dengan media pembelajaran
3. Melakukan tanya jawab tentang konsep media pembelajaran
4. Menjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini

Kegiatan Inti (70 menit)
1. Mahasiswa dibagai dalam 5 kelompok
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan tentang konsep dasar media
pembelajaran yang terdiri dari pengertian, fungsi-fungsi, dan peranan-
peranan media pembelajaran
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Hasil diskusi divisualisasikan dalam bentuk gambar/ poster

Setiap kelompok menunjuk 2 orang untuk menjajakan gambarnya
kepada kelompok lain secara bergantian

Masing-masing kelompok yang didatangi oleh kelompok lain mencatat
kelebihan dan kelemahan dari kelompok lain melalui daftar tabel pada
LK1

Setelah putaran selesai, perwakilan kelompok kembali ke kelompok
asal.

Masing-masing kelompok merumuskan kembali konsep media
pembelajaran

Setiap kelompok memajang karya visualisasi gambar/ poster tentang
konsep media pembelajaran di dinding.

Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen

Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)

1.
2.
3.

Menyimpulkan hasil perkuliahan
Memberi dorongan motivasi/saran/nasehat
Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)

1.

Memberi tugas latihan untuk membuat rangkuman hasil perkuliahan
hari ini sebagai bahan portofolio.

Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya dengan meminta mahasiswa-
mahasiswi membaca paket 2.
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Lembar Kegiatan Mahasiswa-mahasiswi (LK 1)
Membuat Visualisasi Gambar (Poster Comment) tentang konsep Media

Pembelajaran

Tujuan

Mahasiswa dapat mendefinisikan pengertian, menyebutkan fungsi-fungsi,

dan perananan-peranan media pembelajaran

Bahan dan alat

Lembar kegiatan dan daftar tabel, kertas plano, spidol warna-warni yang

besar, dan solatip.

Langkah-langkah kegiatan

1.

Masing-masing kelompok, diminta untuk memvisualisasikan tentang
konsep media pembelajaran (pengertian, fungsi, dan peranan media
pembelajaran) dalam bentuk gambar/poster

Perwakilan setiap kelompok diminta menjajakan posternya kepada
kelompok lain .

Kelompok yang mendapat kunjungan dari kelompok lain mencatat
kelebihan dan kekuatan dari kelompok lain tersebut di dalam tabel 1.1.
Setelah semua pewakilan kelompok selesai menjajakan, perwakilan
tersebut kembali ke kelompok asal

Setelah mereka bertemu dalam satu kelompok, masing-masing
keoompok yang lengkap tersebut merumuskan kembali konsep media
pembelajaran

Gambar/poster di pajang di dinding

Dosen member penguatan
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Tabel 1.1: Daftar Kelebihan dan Kekuarangan dalam Merumuskan Konsep Dasar Media Pembelajaran

No | Kelompok Kelebihan Kekurangan
Unsur Fungsi Media Peranan Unsur Fungsi Media Peranan
Pengertia | Pembelajaran Media Pengertia | Pembelajaran Media
Pembelajaran Pembelajaran

1 |

2 11

3 I

4 v

5 A%
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Uraian Materi
KONSEP DASAR MEDIA PEMBELAJARAN

Pengertian Media Pembelajaran

Pada hakikatnya pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi,
yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran atau media
tertentu ke penerima pesan. Pesan, sumber pesan, saluran atau media, dan
penerima pesan adalah komponen-komponen proses komunikasi. Pesan yang
akan dikomunikasikan adalah isi ajaran ataupun didikan yang terdapat dalam
kurikulum, sumber pesannya adalah guru, siswa, orang lain, penulis buku,
salurannya adalah media pembelajaran, dan penerima pesan adalah pebelajar.

Gambar 1.1 menggambarkan proses komunikasi yang berhasil. Sumber
pesan menyampaikan pesan A kepada para siswa melalui sebuah media atau
melalui media dan guru. Keduanya berhasil menyampaikan pesan A karena
semua siswa menerima pesan A tersebut, persis sama dengan pesan A yang
disampaikan oleh sumber pesan.

Gambar 1.1 Proses Komunikasi yang Berhasil
(Sumber: Sadiman, dkk., 2002: 14)
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Dalam proses komunikasi tersebut, tidak selamanya berhasil karena
sewaktu-waktu penafsiran terhadap isi pesan bisa berhasil dan bisa juga gagal.
Kegagalan tersebut disebabkan oleh adanya faktor penghambat proses
komunikasi, yang dikenal dengan istilah barriers atau noises. Misalnya,
perbedaan gaya belajar, minat, intelegensi, keterbatasan daya ingat, cacat tubuh,
hambatan jarak geografis, waktu, dan lain-lain.

Gambar 1.2 Proses Komunikasi yang Gagal
(Sumber: Sadiman, dkk., 2002: 12)

Pada gambar 1.2 seorang guru menyampaikan pesan A kepada empat
orang siswa. Dari empat orang siswa tersebut, hanya seorang yang menerima
pesan secara tepat, sedangkan tiga orang lainnya menerima pesan yang berbeda.
Hal itu menunjukkan bahwa proses komunikasi antara guru dan siswa
mengalami kegagalan.

Salah satu cara untuk mengatasi faktor penghambat proses komunikasi
tersebut adalah media pembelajaran. Untuk itu pengetahuan tentang media
pembelajaran sangat penting untuk diketahui dan dipahami oleh semua orang
yang langsung maupun tak langsung berhubungan dengan pembelajaran.

Kata “media” berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak
dari kata “medium”, yang secara harfiah berarti “perantara atau pengantar’ .
Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan
(Sadiman,dkk.,2002).

Rohani (1997: 2) menulis beberapa pengertian media sebagai berikut.



Konsep Dasar Media Pembelajaran

Media adalah semua bentuk perantara yang dipakai orang menyebarkan
ide, sehingga ide atau gagasan itu sampai pada penerima (Santoso S.
Hamijaya).

Media adalah channel (saluran) karena pada hakikatnya media telah
memperluas atau memperpanjang kemampuan manusia untuk
merasakan, mendengar, dan melihat dalam batas-batas jarak, ruang dan
waktu tertentu. Dengan bantuan media batas-batas itu hampir menjadi
tidak ada (McLuahan).

Media adalah medium yang digunakan untuk membawa/menyampaikan
sesuatu pesan, dimana medium ini merupakan jalan atau alat dengan
suatu pesan berjalan antara komunikator dengan komunikan (Blake and
Haralsen).

Association for Educational Communication and Technology (AECT)
menyatakan, media adalah segala bentuk yang dipergunakan untuk
proses penyaluran informasi.

National Education Association (NEA) berpendapat media adalah
segala benda yang dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, atau
dibicarakan beserta instrumen yang digunakan untuk kegiatan tersebut.
Menurut Brigg, media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan
pesan yang merangsang dan sesuai untuk belajar, misalnya: media
cetak, media elektronik.

Menurut Donald P. Ely & Vernon S. Gerlach, pengertian media ada dua
bagian, yaitu arti sempit dan arti luas. Arti sempit, bahwa media itu
berwujud: grafik, foto, alat mekanik dan elektronik yang digunakan
untuk menangkap, memroses serta menyampaikan informasi. Menurut
arti luas, yaitu: kegiatan yang dapat menciptakan suatu kondisi,
sehingga memungkinkan peserta didik dapat memperoleh pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang baru.

Rohani (1997:3) lebih lanjut mengemukakan beberapa pengertian

media instruksional edukatif (media pembelajaran) sebagai berikut.

1.

Segala jenis sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara dalam
proses belajar mengajar untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pencapaian tujuan instruksional. Mencakup media grafis, media yang
menggunakan alat penampil, peta, model, globe dan sebagainya.
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2. Peralatan fisik untuk menyampaikan isi instruksional, termasuk buku,
film, video, tape, sajian slide, guru dan perilaku non verbal. Dengan
kata lain media instruksional edukatif mencakup perangkat lunak
(software) dan/atau perangkat keras (hardware) yang berfungsi sebagai
alat belajar/alat bantu belajar.

3. Media yang digunakan dan diintegrasikan dengan tujuan dan isi
instruksional yang biasanya sudah dituangkan dalam Garis Besar
Pedoman Instruksional (GBPP) dan dimaksudkan untuk mempertinggi
mutu kegiatan belajar mengajar.

4. Sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara, dengan
menggunakan alat penampil dalam proses belajar mengajar untuk
mempertinggi efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan instruksional,
meliputi kaset, audio, slide, film-strip, OHP, film, radio, televisi dan
sebagainya.

Media belajar diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan (massage), merangsang pikiran, perasaan, perhatian
dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar (Ali, 1992).

Heinich, et.al. (2002) mengemukakan: “a medium (plural, media) is a
channel of communication. Derived from the Latin word meaning ‘between,’
the term refers to anything that carries information between a source and a
receiver. Examples include video, television, diagrams, printed materials,
computers, and instructors.”

Miarso (1984) mengemukakan bahwa media belajar adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian
dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada
diri siswa.

Menurut Ibrahim dkk. (2004), media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran)
sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan pebelajar
(siswa) dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
Contoh: gambar, bagan, model, film, video, komputer, dan sebagainya.

Pertanyaan yang sering muncul adalah: apakah media sama dengan alat
peraga? Ada dua pendapat tentang hal ini, yakni partama, media dan alat peraga
keduanya sama saja. Keduanya sama-sama mempermudah penyampaian pesan
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dari sumber pesan kepada penerima pesan. Kedua, media dan alat peraga adalah
dua hal yang berbeda. Hal ini berkaitan dengan jalur penyampaian pesan atau
isi kuriklum kepada anak didik. Alat peraga merupakan alat bantu bagi pengajar
untuk menyampakan pesan kepada anak didik. Dengan demikian, tanpa alat
peraga pun pembelajaran tetap dapat berlangsung. Media merupakan saluran
pesan dari sumber pesan kepada anak didik. Media dapat digunakan secara
mandiri oleh anak didik dan media merupakan bagian integral pembelajaran.
Artinya, tanpa adanya media, maka pembelajaran tidak dapat berlangsung.

Gambar 1.3 Jalur Penyampaian Isi Kurikulum kepada Anak Didik
(Sumber: Rohani, 1997: 5)

Fungsi Media

Media sebagai suatu komponen sistem pembelajaran, mempunyai
fungsi dan peran yang sangat vital bagi kelangsungan pembelajaran. Itu berarti
bahwa media memiliki posisi yang strategis sebagai bagian integral dari
pembelajaran. Integral dalam konteks ini mengandung pengertian bahwa media
itu merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pembelajaran. Tanpa adanya
media, maka pembelajaran tidak akan pernah terjadi.

Sebagai komponen sistem pembelajaran, media memiliki fungsi yang
berbeda dengan fungsi komponen-komponen lainnya, yaitu senagai komponen
yang dimuati pesan pembelajaran untuk disampaikan kepada pebelajar. Pada
proses penyampaian pesan ini seringkali terjadi gangguan yang mengakibatkan
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pesan pembelajaran tidak diterima oleh pebelajar seperti apa yang dimaksudkan
oleh penyampai pesan. Gangguan-gangguan komunikasi antara penyampai
pesan dengan pebelajar ini kemungkinan besar disebabkan oleh beberapa hal,
yaitu: verbalisme, salah tafsir, perhatian ganda, pembentukan persepsi tak
bermakna, dan kondisi lingkungan yang tak menunjang.

Kunci pemecahan masalah-masalah yang berkaitan dengan gangguan
proses penyampaian pesan pembelajaran ini terletak pada media yang dipakai
dalam proses itu. Menurut Degeng (2001) secara garis besar fungsi media
adalah:
menghindari terjadinya verbalisme
membangkitkan minat/motivasi
menarik perhatian mahasiswa
mengatasi keterbatasan: ruang, waktu, dan ukuran
mengaktifkan mahasiswa dalam kegiatan belajar

A O e

mengefektifkan pemberian rangsangan untuk belajar.

Media yang dirancang dengan baik dalam batas-batas tertentu dapat
merangsang timbulnya semacam “dialog internal” dalam diri siswa. Dengan
perkataan lain terjadi komunikasi antara siswa dengan media atau secara tidak
langsung antara siswa dengan sumber pesan atau guru (Miarso, 1986).

Ibrahim, dkk (2004) menjelaskan fungsi media pembelajaran ditinjau
dari dua hal, yaitu: proses pembelajaran sebagai proses komunikasi dan
kegiatan interaksi antara siswa dan lingkungannya. Ditinjau dari proses
pembelajaran sebagai proses komunikasi, maka fungsi media adalah sebagai
pembawa informasi dari sumber (guru) ke penerima (siswa). Ditinjau dari
proses pembelajaran sebagai kegiatan interaksi antara siswa dan lingkungannya,
maka fungsi dapat diketahui berdasarkan adanya kelebihan media dan hambatan
komunikasi yang mungkin timbul dalam proses pembelajaran.

Tiga Kelebihan Kemampuan Media menurut Gerlach dan Ely (dalam
Ibrahim, dkk., 2004)

1) Kemampuan fiksatif, artinya memiliki kemampuan untuk menangkap,
menyimpan dan kemudian menampilkan kembali suatu obyek atau
kejadian. Dengan kemampuan ini suatu obyek atau kejadian dapat
digambar, dipotret, direkam, difilmkan, kemudian dapat disimpan dan
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pada saat diperlukan dapat ditunjukkan dan diamati kembali seperti
keadaan aslinya.

2) Kemampuan manipulatif, artinya media dapat menampilkan kembali
obyek atau kejadian dengan berbagai macam perubahan (manipulasi)
sesuai keperluan, misalnya dirubah: ukurannya, kecepatannya, warnanya,
serta dapat juga diulang-ulang penyajiannya.

3) Kemampuan distributif, artinya media mampu menjangkau audien yang
besar jumlahnya dalam satu kali penyajian secara serempak. Misalnya
siaran televisi atau radio.

Sedangkan hambatan Komunikasi dalam Proses Pembelajaran adalah
sebagai berikut.

1) Verbalisme, artinya siswa dapat menyebutkan kata, tetapi tidak
mengetahui artinya. Hal ini terjadi karena biasanya guru mengajar hanya
dengan cara memberi penjelasan secara lisan (ceramah), siswa cenderung
hanya menirukan apa yang dikatakan guru.

2) Salah tafsir, artinya dengan istilah atau kata yang sama diartikan berbeda
oleh siswa. Hal ini terjadi karena biasanya guru hanya menjelaskan secara
lisan dengan tanpa menggunakan media pembelajaran yang lain misalnya
gambar, bagan, model, dan sebagainya.

3) Perhatian tidak terpusat, hal ini dapat terjadi karena beberapa hal antara
lain: karena gangguan fisik (siswa sakit), ada hal lain yang lebih menarik
perhatian siswa daripada pelajaran, siswa melamun, cara mengajar guru
membosankan, cara menyajikan bahan pelajaran tanpa variasi (monoton),
kurang adanya pengawasan dan bimbingan guru.

4) Tidak terjadi pembentukan tanggapan atau pemahaman yang utuh dan
berarti, kurang memiliki kebermaknaan logis dan psikologis. Apa yang
diamati atau dilihat, dialami secara terpisah. Tidak terjadi proses berpikir
yang logis mulai dari kesadaran hingga timbulnya konsep.

Berdasarkan kelebihan atau keistimewaan yang dimiliki serta terjadinya
hambatan komunikasi dalam proses pembelajaran, maka dapat disimpulkan
media juga berfungsi untuk menghindari hambatan proses pembelajaran antara
lain: menghindari terjadinya verbalisme, membangkitkan minat atau motivasi,
menarik perhatian siswa, mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan ukuran,
mengaktifkan siswa, mengefektifkan pemberian rangsangan untuk belajar.
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Selanjutnya Malapu (1998) mengemukakan bahwa penggunaan media
dalam pembelajaran memiliki keunggulan karena dapat memberi rangsangan
kepada pebelajar untuk mempelajari hal-hal baru dan mengaktifkan respon
belajar karena dapat memberikan balikan hasil belajar dengan segera.

Sadiman, dkk. (2002) mengemukakan kegunaan media pendidikan
sebagai berikut: a) memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat
verbalistis, b) mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, seperti:
obyek yang terlalu besar, obyek yang kecil, gerak yang terlalu lambat atau
terlalu cepat, kejadian di masa lampau, obyek yang terlalu kompleks, dan
konsep yang terlalu luas, c) mengatasi sikap pasif peserta didik, dalam hal ini
menimbulkan gairah belajar, interaksi yang lebih langsung antara anak didik
dengan lingkungan dan kenyataan, kemungkinan anak didik belajar sendiri-
sendiri, d) memberikan perangsang yang sama, mempersamakan pengalaman,
dan menimbulkan persepsi yang sama.

Miarso (1986) mengemukakan bahwa media memiliki kemampuan atau
keterampilan untuk: a) membuat konkret konsep yang abstrak, b) membawa
obyek yang berbahaya atau sukar didapat ke dalam lingkungan belajar, c)
menampilkan obyek yang terlalu besar, d) menampilkan obyek yang tidak dapat
diamati dengan mata telanjang, ¢) mengamati gerakan yang terlalu cepat, f)
memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengan lingkungan, g)
memungkinkan keseragaman pengamatan dan persepsi bagi pengalaman belajar
siswa, h) membangkitkan motivasi belajar, i) memberi kesan perhatian
individual untuk seluruh anggota kelompok belajar, j) menyajikan informasi
belajar secara konsisten dan dapat diulang maupun disimpan menurut
kebutuhan, k) menyajikan pesan atau informasi belajar secara serempak,
mengatasi batasan waktu maupun ruang, dan 1) mengontrol arah maupun
kecepatan belajar siswa.

Rowntree (dalam Rohani, 1997) berpendapat bahwa fungsi media
pembelajaran adalah: 1) membangkitkan motivasi belajar, 2) mengulang apa
yang telah dipelajari, 3) menyediakan stimulus belajar, 4) mengaktifkan respon
pebelajar, 5) memberikan balikan dengan segera, dan 6) menggalakkan latihan
yang serasi.

Sedangkan McKnown (dalam Rohani, 1997) mengemukakan empat
fungsi media pembelajaran, yaitu: 1) mengubah titik berat pendidikan formal,
yaitu dari pendidikan yang menekankan pada instruksional akademis menjadi
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pendidikan yang mementingkan kebutuhan kehidupan pebelajar, 2)
membangkitkan motivasi belajar, 3) memberikan kejelasan, dan 4) memberikan
rangsangan.

Miarso (2004) mengemukakan dua belas kegunaan media, yakni: 1)
memberikan rangsangan yang bervariasi kepada otak, sehingga otak dapat
berfungsi secara optimal, 2) mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki
oleh pebelajar, 3) dapat melampaui batas ruang kelas, 4) memungkinkan adanya
interaksi langsung antara pebelajar dan lingkungannya, 5) menghasilkan
keseragaman pengamatan, 6) membangkitkan keinginan dan minat baru, 7)
membangkitkan motivasi dan merangsang untuk belajar, 8) memberikan
pengalaman yang integral/menyeluruh dari sesuatu yang konkret maupun
abstrak, 9) memberikan kesempatan kepada pebelajar untuk belajar mandiri, 10)
meningkatkan kemampuan keterbacaan baru (new literacy), yaitu kemampuan
untuk menafsirkan objek, tindakan, dan lambang yang tampak, baik yang alami
maupun buatan manusia, yang terdapat dalam lingkungan, 11) mampu
meningkatkan efek sosialisasi, yaitu dengan meningkatkan kesadaran akan
dunia sekitar, dan 12) dapat meningkatkan kemampuan ekspresi diri pembelajar
maupun pebelajar.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa media pembelajaran memiliki
fungsi yang sangat penting yaitu sebagai pembawa informasi dan pencegah
terjadinya hambatan proses pembelajaran, sehingga informasi atau pesan dari
komunikator dapat sampai kepada komunikan secara efektif dan efisien.

Peranan Media Pembelajaran dalam Konteks Belajar

Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu
proses penyampaian pesan dari sumber pesan ke penerima pesan. Pesan tersebut
berupa isi atau materi ajar yang ada dalam kurikulum yang dituangkan oleh
guru atau sumber lain ke dalam simbol-simbol komunikasi. Simbol-simbol
komunikasi berupa simbol-simbol verbal (kata-kata lisan ataupun tertulis)
dan/atau simbol-simbol non-verbal atau visual.

Proses penuangan pesan ke dalam simbol-simbol komunikasi itu
dinamakan encoding. Selanjutnya penerima pesan menafsirkan simbol-simbol
komunikasi tersebut, sehingga penerima pesan memperoleh pesan. Proses
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penafsiran simbol-simbol komunikasi yang mengandung pesan-pesan tersebut
dinamakan decoding.

Ada kalanya penafsiran yang dilakukan oleh penerima pesan berhasil,
ada kalanya sebaliknya. Penafsiran yang gagal atau kurang berhasil berarti
kegagalan atau kekurangberhasilan dalam memahami apa-apa yang didengar,
dilihat, dan dibacanya.

Communicator Encoding Decoding Communican
Pembelajar Pesan Pesan Pebelajar

A A !

Feedback

‘---—————_________Barriermoises _________________________ ¥

Bagan 1.1 Proses Komunikasi

Ada beberapa faktor yang menghambat proses komunikasi. Faktor-
faktor tersebut antara lain hambatan psikologis, hambatan kultural, dan
hambatan lingkungan. Hambatan psikologis misalnya minat, sikap, intelegensi,
motivasi, kepercayaan diri, gaya belajar, dan sebagainya. Perbedaan adat
istiadat, norma-norma sosial, kepercayaan dan nilai-nilai panutan merupakan
contoh hambatan kultural. Hambatan lingkungan adalah hambatan yang
ditimbulkan oleh situasi dan kondisi keadaan sekitar. Pembelajaran di tepat
yang sejuk dan nyaman tentu akan berbeda dengan pembelajaran di tempat
yang panas dan bising.

Adanya berbagai hambatan tersebut, baik dalam diri siswa maupun
guru; baik sewaktu mengencode pesan maupun mendecodenya, mengakibatkan
proses komunikasi dalam pembelajaran seringkali berlangsung secara tidak
efektif dan efisien. Hambatan-hambatan tersebut dapat diatasi dengan
pemanfaatan media pembelajaran dalam pembelajaran. Media pembelajaran
sebagai salah satu sumber belajar dapat menyalurkan pesan dan membantu
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mengatasi hambatan-hambatan proses komunikasi. Karena pembelajaran
merupakan proses komunikasi, maka media berperan penting dalam
mempermudah belajar. Media pembelajaran merupakan salah satu unsur atau
komponen dalam sistem pembelajaran.

Apabila pembelajaran dilihat sebagai sebuah sistem, maka unsur-unsur
atau komponen-komponen yang terlibat dalam sistem itu tidak dapat dipisahkan
satu sama lainnya. Hal ini berarti bahwa ketiadaan suatu unsur dalam suatu
sistem akan berpengaruh terhadap jalannya sistem secara keseluruhan. Oleh
karena media pembelajaran merupakan unsur atau komponen sistem
pembelajaran, maka media pembelajaran merupakan bagian integral dari
pembelajaran. Pandangan ini akan mengarahkan pada cara pandang seseorang
terhadap media pebelajaran. Media pembelajaran harus hadir dalam setiap
aktivitas pembelajaran. Dengan ungkapan lain, tanpa media pembelajaran,
aktivitas pembelajaran tidak dapat berlangsung.

Rangkuman

1. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan (bahan pembelajaran) sehingga dapat merangsang
perhatian, minat, pikiran, dan perasaan pebelajar (siswa) dalam kegiatan
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.

2. Media pembelajaran memiliki fungsi yang sangat penting yaitu sebagai
pembawa informasi dan pencegah terjadinya hambatan proses
pembelajaran, sehingga informasi atau pesan dari komunikator dapat
sampai kepada komunikan secara efektif dan efisien.

3. Media pembelajaran merupakan unsur atau komponen sistem
pembelajaran, maka media pembelajaran merupakan bagian integral dari
pembelajaran.

Tugas dan Latihan
Kerjakan tugas di bawah ini secara mandiri!
1. Jelaskan bahwa pembelajaran merupakan proses komunikasi!
Apa saja yang menghambat proses komunikasi?
3. Bagaimana cara mengatasi penghambat proses komunikasi tersebut?
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Dari beberapa definisi media yang diuraikan dalam paket I, definisi
mana yang paling anda setujui? Mengapa?

Sebutkan enam fungsi media menurut Degeng!

Setujukah anda pada ungkapan bahwa media berperan penting dalam
mempermudah belajar? Mengapa?

17



Model ASSURE

Paket 2
ASSURE MODEL

Pendahuluan

Model ASSURE adalah sebuah model yang digunakan untuk
pengembangan jenis media yang tepat dalam proses pembelajaran. Model ini
dikembangkan untuk menciptakan aktivitas pembelajaran yang efektif dan
efisien, khususnya pada kegiatan pembelajaran yang menggunakan media dan
teknologi. Model ini, berorentasi pada keaktifan siswa-siswi. Strategi
pembelajarannya melalui pemilihan dan pemanfaatan metode, media, bahan
ajar, serta peran serta pembelajar di lingkungan belajar. ASSURE model di
desain untuk membantu Guru dalam merancang rencana pembelajaran yang
terintegrasi dan efektif dengan menggunakan media dan teknologi dalam kelas.

Pada paket 2 ini, Model ASSURE yang memiliki singkatan analyze lerner,
state objective, select media or material, utilize, require learner participation,
dan evaluate and revise. Oleh karena itu dalam paket ini secara fokus akan
membahas pengertian model ASSURE dan kelima kata kunci ASSURE
sebagai tahapan dalam mengembangkan media pembelajaran. Paket ini akan
membantu mahasiswa-mahasiswi dalam merencanakan, mengaplikasikan, dan
mengevaluasi, dan merevisi media pembelajaran yang telah dipakai atau dibuat
oleh Guru dalam proses pembelajaran.

Kegiatan perkuliahan dengan focus materi diatas akan  didesain
perkuliahan secara inovatif dan aktif. Desain perkuliahan ini akan lakukan
dengan menggunakan mind-map. Penerapanya akan menggunakan multi
strategi, yaitu small group discussion, produk mind-map, ceramah, dan
presntasi. Strategi-strategi ini akan meminta mahasiswa-mahasiswi tidak hanya
aktif dalam belajar melalui diskusi, namun juga dilatih berfikir secara kreatif
melalui produk mind-map, dan percaya diri. Kegiatan ini akan menarik
mahasiswa-mahasiswi dalam menemukan ilmu dan makna dalam pembelajaran.
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Rencana Pelaksanaan Perkuliahan

Kompetensi Dasar

Mahasiswa-mahasiswi memahami Model ASSURE sebagai model dalam
mendesain media pembelajaran

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa-mahasiswi diharapkan mampu:
1. menjelaskan pengertian Model ASSURE
menyebutan tahapan-tahapan dama Model ASSURE
3. mengaplikasikan Model Assure dalam membuat media pembelajaran

Waktu
2x50 menit

Materi Pokok
Model ASSURE
1. Pengertian Model ASSURE
2. Tahapan-tahapan dalam Model ASSURE

Langkah-langkah Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)
1. Menjelaskan kompetensi dasar dan indikator
2. Melakukan brainstorming tentang bagaimana tahapan-tahapan dalam
mengembangkan media pembelajaran
3. Melakukan tanya jawab tentang tahapan-tahapan dalam
mengembangkan media pembelajaran
4. Menjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini

Kegiatan Inti (70 menit)
1. Seluruh mahasiswa-mahasiswi diminta untuk membaca uraian materi
paket 2
2. Mahasiswa-mahasiswi dibagai dalam 4 kelompok
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Masing-masing kelompok mendiskusikan tentang tahapan dalam
mengembangkan media pembelajaran melalui model ASSURE
berdasarkan panduan LK 2

Hasil diskusi divisualisasikan dalam bentuk mind-map

Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil mind-mapnya

Saat perwakilan kelompok selesai presentasi, kelompok yang lain
memberikan tanggapan.

Demikian juga seterusnya, sampai ke-empat perwakilan selesai
mempresentasikan secara keseluruhan.

Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen

Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)

1.

Menyimpulkan hasil perkuliahan

2. Memberi dorongan motivasi/saran/nasehat

3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa
Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)

1.

Memberi tugas latihan untuk membuat rangkuman hasil perkuliahan
hari ini sebagai bahan portofolio.

Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya dengan meminta mahasiswa-
mahasiswi membaca paket 3.
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Lembar Kegiatan Mahasiswa-mahasiswi (LKM 2)
Membuat Visualisasi mid-map tentang Model ASSURE
Tujuan
Mahasiswa dapat mendefinisikan Model ASSURE dan menjelaskan
langkah-langkahnya
Bahan dan alat
Lembar kegiatan, contoh mind-map, kertas plano, spidol warna-warni

yang besar, dan solatip.

Contoh mind-map

Sumber. www. Guru pembaharu.com
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Langkah-langkah kegiatan

1.

Masing-masing kelompok, diminta untuk memvisualisasikan model
ASSURE melalui mind-map sebagaimana contoh mind-map yang ada
diatas.

Perwakilan setiap kelompok diminta mempresentasikan produk mind-
mapnya

Saat perwakilan kelompok presentasi, kelompok yang lain menanggapi
Produk mind-map dipajang di dinding kelas

Dosen member penguatan
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Uraian Materi
KONSEP DASAR MEDIA PEMBELAJARAN

Pengertian Model ASSURE

Model ASSURE adalah salah satu petunjuk dan perencanaan yang bisa
membantu untuk bagaimana cara merencanakan, mengidentifikasi, menentukan
tujuan, memilih metode dan bahan, serta evaluasi dalam mengembangkan
media pembelajaran. Model assure ini merupakan rujukan bagi pendidik dalam
membelajarkan peserta didik dalam pembelajaran yang direncanakan dan
disusun secara sistematis dengan mengintegrasikan teknologi dan media
sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna bagi peserta didik.
Pembelajaran dengan menggunakan Model ASSURE mempunyai beberapa
tahapan yang dapat membantu terwujudnya pembelajaran yang efektif dan
bermakan bagi peserta didik.

Model ASSURE dicetuskan oleh Heinich, dkk sejak tahun 1980-an, dan
terus dikembangkan oleh Smaldino, dkk pada tahun 2000-an. Meskipun model
ini berorientasi pada Kegiatan Belajar Mengajar yang membuat siswa-siswinya
akktif, model ini tidak menyebutkan strategi pembelajaran secara eksplisit.
Strategi pembelajaran dikembangkan melalui pemilihan dan pemanfaatan
metode, media, bahan ajar, serta peran serta peserta didik di kelas. Model
pembelajaran ASSURE sangat membantu dalam merancang program dengan
menggunakan berbagai jenis media.

Model ini menggunakan beberapa langkah, yaitu Analyze Learners,
State Objectives, Select Methods, Media and Materials, Utilize Media and
Materials, Require Learner Participation, dan Evaluate and Revise. Kesemua
langkah itu berfokus untuk menekankan pengajaran kepada peserta didik
(student centered) dengan berbagai gaya belajar, dan pembelajaran dengan pola
konstruktivis, yaitu peserta didik diwajibkan untuk berinteraksi dengan
lingkungan mereka dan tidak secara pasif menerima informasi.
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Model ASSURE

Gambar. Model ASSURE

Sumber. wordpress.com

Tahapan Tahapan Model ASSURE

Tahapan tersebut menurut Smaldino, dkk (2001) merupakan penjabaran

dari ASSURE Model, adalah sebagai berikut:

1.

Analyze Learner (Analisis Pembelajar)
Tujuan utama dalam menganalisa termasuk pendidik dapat menemui
kebutuhan belajar siswa yang urgen sehingga mereka mampu mendapatkan
tingkatan pengetahuan dalam pembelajaran secara maksimal. Analisis
pembelajar meliputi tiga faktor kunci dari diri pembelajar yang meliputi :

a. General Characteristics (Karakteristik Umum)

Karakteristik umum siswa dapat ditemukan melalui variable yang
konstan, seperti, jenis kelamin, umur, tingkat perkembangan, budaya dan
faktor sosial ekonomi serta etnik. Semua variabel konstan
tersebut, menjadi patokan dalam merumuskan strategi dan media yang
tepat dalam menyampaikan bahan pelajaran.

b. Specific Entry Competencies ( Mendiagnosis kemampuan awal

pembelajar)

24



Model ASSURE

Penelitian yang terbaru menunjukkan bahwa pengetahuan awal siswa
merupakan sebuah subyek patokan yang berpengaruh dalam bagaimana
dan apa yang dapat mereka pelajari lebih banyak sesuai dengan
perkembangan psikologi siswa (Smaldino dari
Dick,carey&amp; carey,2001). Hal ini  akan memudahkan  dalam
merancang suatu pembelajaran agar penyamapain materi pelajaran dapat
diserap dengan optimal oleh peserta didik sesuai dengan kemampuan
yang dimilikinya.
c. Learning Style (Gaya Belajar)

Gaya belajar yang dimiliki setiap pembelajar berbeda-beda dan
mengantarkan peserta didik dalam pemaknaan pengetahuan termasuk di
dalamnya interaksi dengan dan merespon dengan emosi ketertarikan
terhadap pembelajaran. Terdapat tiga macam gaya belajar yang dimiliki
peserta didik, yaitu: 1. Gaya belajar visual (melihat) yaitu dengan lebih
banyak melihat seperti membaca 2. Gaya belajar audio (mendengarkan),
yaitu belajar akan lebih bermakna oleh peserta didik jika pelajarannya
tersebut didengarkan dengan serius, 3. Gaya belajar kinestetik
(melakukan), yaitu pelajaran akan lebih mudah dipahami oleh peserta
didik jika dia sudah mempraktekkan sendiri.

2. State Standards and Objectives (Menentukan Standard Dan Tujuan)
Tahap selanjutnya dalam ASSURE model adalah merumuskan tujuan
dan standar. Dengan demikian diharapkan peserta didik dapat memperoleh
suatu kemampuan dan kompetensi tertentu dari pembelajaran. Dalam
merumuskan tujuan dan standar pembelajaran perlu memperhatikan dasar
dari strategi, media dan pemilihan media yang tepat.
a. Pentingnya Merumuskan Tujuan dan Standar dalam Pembelajaran
Dasar dalam penilaian pembelajaran ini menujukkan pengetahuan dan
kompetensi seperti apa yang nantinya akan dikuasai oleh peserta didik.
Selain itu juga menjadi dasar dalam pembelajaran siswa yang lebih
bermakna. Sehingga sebelumnya peserta didik dapat mempersiapkan diri
dalam partisipasi dan keaktifannya dalam pembelajaran.
Ada beberapa alasan mengapa tujuan perlu dirumuskan dalam merancang
suatu program pembelajaran seperti yang dijelaskan oleh Wina Sanjaya
(2008 : 122-123) berikut ini :
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1) Rumusan tujuan yang jelas dapat digunakan untuk mengevaluasi
efektifitas keberhasilan proses pembelajaran.

2) Tujuan pembelajaran dapat digunakan sebagai pedoman dan
panduan kegiatan belajar siswa

3) Tujuan pembelajaran dapat membantu dalam mendesain sistem
pembelajaran

4) Tujuan pembelajaran dapat digunakan sebagai kontrol dalam
menentukan batas-batas dan kualitas pembelajaran.

. Tujuan Pembelajaran yang Berbasis ABCD
Menurut  Smaldino,dkk.  (2001),setiap  rumusan tujuan
pembelajaran ini haruslah lengkap. Kejelasan dan kelengkapan ini sangat
membantu dalam menentukan model belajar, pemanfaatan media dan
sumber belajar berikut asesmen dalam KBM. Rumusan baku ABCD tadi
dijabarkan sebagai berikut:
¢ A = audience
Siswa-siswi atau peserta didik dengan segala karakterisktiknya. Siapa
pun peserta didik, apa pun latar belakangnya, jenjang belajarnya, serta
kemampuan prasyaratnya sebaiknya jelas dan rinci.
¢ B = behavior
Perilaku belajar yang dikembangkan dalam pembelajaran. Perlaku
belajar mewakili kompetensi, tercermin dalam penggunaan kata kerja.
Kata kerja yang digunakan biasanya kata kerja yang terukur dan dapat
diamati.
¢ C = conditions
Situasi kondisi atau lingkungan yang memungkinkan bagi siswa-siswi
dapat belajar dengan baik. Penggunaan media dan metode serta sumber
belajar menjadi bagian dari kondisi belajar ini. Kondisi ini sebenarnya
menunjuk pada istilah strategi pembelajaran tertentu yang diterapkan
selama proses belajar mengajar berlangsung.
e D = degree
Persyaratan khusus atau kriteria yang dirumuskan sebagai bukti bahwa
pencapaian tujuan pembelajaran dan proses belajar berhasil. Kriteria ini
dapat dinyatakan dalam presentase benar (%), menggunakan kata-kata
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seperti tepat/benar, waktu yang harus dipenuhi, kelengkapan
persyaratan yang dianggap dapat mengukur pencapaian kompetensi.
Dalam desain pembelajaran, terdapat empat kategori
pembelajaran.
1) Domain Kognitif
Domain kognitif, belajar melibatkan berbagai kemampuan intelektual
yang dapat diklasifikasikan baik sebagai verbal / informasi visual
atau sebagai ketrampilan intelektual.
2) Domain Afektif
Dalam domain afektif, pembelajaran melibatkan perasaan dan nilai-
nilai.
3) Motor Domain Skill
Dalam domain ketrampilan motorik, pembelajaran melibatkan atletik,
manual, dan ketrampilan seperti fisik.
4) Domain Interpersonal
Belajar melibatkan interaksi dengan orang-orang.

c. Tujuan Pembelajaran dan Perbedaan Individu

Berkaitan dengan kemampuan individu dalam menuntaskan atau
memahami sebuah materi yang diberikan. Individu yang tidak memiliki
kesulitan belajar dengan yang memiliki kesulitan belajar pasti memiliki
waktu ketuntasan terhadap materi yang berbeda. Untuk mengatasi hal
tersebut, maka timbullah mastery  learning (kecepatan  dalam
menuntaskan materi tergantung dengan kemampuan yang dimiliki tiap
individu.

3. Select Strategies, Technology, Media, and Materials (Memilih, Strategi,
Teknologi, Media dan Bahan ajar)

Langkah selanjutnya dalam membuat pembelajaran yang efektif
adalah mendukung pemblajaran dengan menggunakan teknologi dan media
dalam sistematika pemilihan strategi, teknologi dan media dan bahan ajar.

a. Memilih Strategi Pembelajaran
Pemilihan strategi pembelajarn disesuaikan dengan standar dan tujuan
pembelajaran. Selain itu juga memperhatikan gaya belajar dan motivasi
siswa yang nantinya dapat mendukung pembelajaran. Strategi
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pembelajaran dapat mengandung ARCS model (Smaldino dari
Keller,1987). ARCS model dapat membantu strategi mana yang dapat
membangun Attention (perhatian) siswa, pembelajaran berhubungan
yang Relevant dengan  keutuhan dan tujuan, Convident , desain
pembelajaran dapat membantu pemaknaan pengetahuan oleh siswa
dan Satisfaction dari usaha belajar siswa.
Strategi pembelajaran dapat terlebih dahulu menentukan metode yang
tepat. Beberapa metode yang dianjurkan untuk digunakan ialah (Dewi
Salma Prawiradilaga, 2007):
1) Belajar Berbasis Masalah (problem-based learning)
Metode belajar berbasis masalah melatih ketajaman pola pikir
metakognitif, yakni kemampuan stratregis dalam memecahkan
masalah.
2) Belajar Proyek (project-based learning)
Belajar proyek adalah metode yang melatih kemampuan siswa-siswi
untuk melaksanakan suatu kegiatan di lapangan. Proyek yang
dikembangkan dapat pekerjaan atau kegiatan sebenarnya atau berupa
simulasi kegiatan.
3) Belajar Kolaboratif
Metode belajar kolaboratif ditekankan agar siswa-siswi mampu
berlatih menjadi pimpinan dan membina koordinasi antar teman
sekelasnya.
b. Memilih Teknologi dan Media yang sesuai dengan Bahan Ajar
Kata Media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk
jamak dari kata medium yang secara harfiah dapat diartikan sebagai
perantara atau pengantar. Menurut Lesle J.Brigges dalam Sanjaya (2008
: 204) menyatakan bahwa media adalah alat untuk perangsang bagi
peserta didik dalam proses pembelajaran. Selanjutnya Rossi dan Breidle
dalam Sanjaya (2008 : 204) mengemukakan bahwa media pembelajaran
adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan guru,
seperti radio, televisi, buku, koran, majalah dan sebagainya.
Sedangkan menurut Gerlach, media bukan hanya berupa alat
atau bahan saja, tetapi hal-hal lain yang memungkinkan siswa dapat
memperoleh pengetahuan. Media itu meliputi orang, bahan, peralatan
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atau kegiatan yang menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap.

Bentuk media adalah bentuk fisik dimana sebuah pesan
digabungkan dan ditampilkan. Bentuk media meliputi, sebagai contoh,
diagram (gambar diam dan teks) slide ( gambar diam lewat proyektor)
video (gambar bergerak dalam TV), dan multimedia komputer (grafik,
teks, dan barang bergerak dalam TV) Setiap media itu mempunyai
kekuatan dan batasan dalam bentuk tipe dari pesan yang bisa direkam
dan ditampilkan. Memilih sebuah bentuk media bisa menjadi sebuah
tugas yang kompleks-merujuk kepada cakupan yang luas dari media
yang tersedia, keanekaragaman siswa dan banyak tujuan yang akan
dicapai.

Memilih format media dan sumber belajar yang disesuaikan
dengan pokok bahasan atau topik. Peran media pembelajaran menurut
Smaldino, dkk (2001) adalah memilih, mengubah, dan merancang
Materi. Dalam memilih materi yang tersedia dapat melibatkan spesialis
Teknologi/Media dan melakukan surver panduan referensi sumber dan
media. Sedangkan pada aspek mengubah dapat dilakukan mengubah
materi yang ada. Sementara merancang dapat dilakukan dengan
merancang materi baru.

Dalam langkah ini, pendidik akan membangun jembatan anatara

peserta didik dan tujuan rencana sistematis untuk menggunakan media dan

teknologi.Metode, media dan materi harus dipilih secara sistematis. Setelah

mengetahui gaya belajar peserta didik dan memiliki gagasan yang jelas

tentang apa yang akan di sampaikan,maka harus dilakukan pemilihan:

1)

2)

Metode pembelajaran yang di gunakan harus tepat untuk memenuhi
tujuan bagi para peserta didik, yang lebih unggul daripada yang lain
atau yang memberikan semua kebutuhan dalam belajar bersama, seperti
kerja kelompok.

Media yang cocok untuk dipadukan sama dengan metode pembelajaran
yang dipilih, tujuan, dan peserta didik. Media bisa berupa teks, gambar,
video, audio, dan multimedia komputer. Penyampaian dapat disajikan
dengan mencari materi yang tersedia untuk mendukung penyampaian.
Materi harus sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
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3) Materi yang disediakan untuk peserta didik sesuai dengan yang

dibutuhkan dalam menguasai tujuan. Materi bisa juga dimodifikasi,
peserta didik bisa merancang dan membuat materi sendiri. Materi dapat
berupa program perangkat lunak khusus, musik, kaset video, gambar,
dan peralatan seperti overhead prejector, komputer, printer, scanner, TV
dll. Materi mungkin perlu disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik
atau tempat pembelajaran dan peralatan

4. Utilize Technology, Media and Materials (Menggunakan Teknologi,
Media dan Bahan Ajar)
Sebelum memanfaatkan media dan bahan yang ada, sebaiknya mengikuti

langkah-langkah seperti dibawah ini,yaitu:

a.

Mengecek bahan/ mereview materi (masih layak pakai atau tidak)

Guru harus melihat dulu materi sebelum mennyampaikannya dalam kelas
dan selama proses pembelajaran pendidik harus menentukan materi yang
tepat untuk audiens dan memperhatikan tujuannya.

Mempersiapkan bahan

Guru harus mengumpulkan semua materi dan media yang dibutuhkan
pendidik dan peserta didik. Pendidik harus menentukan urutan materi dan
penggunaan media. Pendidik harus menggunakan media terlebih dahulu
untuk memastikan keadaan media.

Mempersiapkan lingkungan belajar

Guru harus mengatur fasilitas yang digunakan peserta didik dengan tepat
dari materi dan media sesuai dengan lingkungan sekitar.

Mempersiapkan peserta didik

Memberitahukan peserta didik tentang tujuan pembelajaran. Guru
menjelaskan bagaimana cara agar peserta didik dapat memperoleh
informasi dan cara mengevaluasi materinya.

Menyediakan pengalaman belajar (terpusat pada pengajar atau
pembelajar)

Mengajar dan belajar harus menjadi pengalaman. Sebagai guru kita dapat
memberikan pengalaman belajar seperti : presentasi di depan kelas
dengan projector, demonstrasi, latihan, atau tutorial materi.
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5. Require Learner Parcipation (Mengembangkan Partisipasi Peserta

Didik)

Tujuan utama dari pembelajaran adalah adanya partisipasi siswa
terhadap materi dan media yang kita tampilkan. Seorang guru pada era
teknologi sekarang dituntut untuk memiliki pengalaman dan praktik
menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi ketimbang
sekedar memahami dan member informasi kepada siswa. Ini sejalan dengan
gagasan konstruktivis bahwa belajar merupakan proses mental aktif yang
dibangun berdasarkan pengalaman yang autentik, diman para siswa akan
menerima umpan balik informative untuk mencapai tujuan mereka dalam
belajar.

Tahap ini meminta Guru mendesain siswa-siswi berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran, sehingga akan meningkatkan kegiatan belajar. Menurut
John Dewey pada tahun 90’an, telah menemukan pertisipasi tersebut.
Perkembangan selanjutnya muncul teori belajar kognitif yang menekankan
pada proses mental, juga mendukung partisipasi aktif tersebut. Kasus
behavioris menyarankan bahwa individu harus melakukan sesuatu, jadi
belajar merupakan suatu proses untuk mencoba berbagai perilaku dengan
hasil yang menyenangkan. Dengan pendekatan ini berarti perancang
pembelajaran harus mencari cara agar pembelajar melakukan sesuatu. Dari
sudut pandang psikologi kognitif disarankan bahwa siswa-siswi membangun
skematamental ketika otaknya secara aktif mengingat atau mengaplikasikan
beberapa konsep atau prinsip. Kaum konstruktivis seperti juga behavioris
memandang belajar sebagai proses aktif . Tetapi penekanannya berbeda.
Aliran konstruktifistik lebih menekankan pada proses mental, bukan pada
kegiatan fisik. Peran siswa-siswi adalah hal terpenting dalam KBM. Gagne
berpendapat bahwa belajar efektif dapat terjadi jika siswa-siswi dilibatkan
dan memiliki peranserta didalamnya.

. Evaluate And Revise (Mengevaluasi dan Merevisi).

Tahap keenam adalah mengevaluasi dan merevisi perencanaan
pembelajaran serta pelaksanaannya. Evaluasi dan revisi dilakukan untuk
melihat seberapa jauh teknologi, media dan materi yang kita pilih/gunakan
dapat mencapai tujuan yang telah kita tetapkan sebelumnya. Dari hasil
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evaluasi akan diperoleh kesimpulan: apakah teknologi, media dan materi
yang kita pilih sudah baik, atau harus diperbaiki lagi.

Berkaitan dengan evaluasi, evaluasi dilakukan sebelum, selama dan
sesudah pembelajaran. Sebagai contoh, sebelum proses pembelajaran,
karakteristik siswa diukur guna memastikan apakah ada kesesuaian antara
keterampilan yang dimiliki siswa dengan metode dan bahan ajar yang akan
digunakan. Selama dalam proses pembelajaran, evaluasi bisa dilakukan
menggunakan umpan balik, evaluasi diri atau kuis pendek siswa. Evaluasi
yang dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung memiliki tujuan
diagnosa yang didesain untuk mendeteksi dan mengoreksi masalah
pembelajaran dan kesulitan-kesulitan yang ada. Sedangkan sesudah
pembelajaran, evaluasi dilakukan untuk mengetahui pencapaian siswa.
Evaluasi bukanlah tujuan akhir pembelajaran, namun sebagai titik awal
menuju siklus berikutnya.

Langkah terakhir dalam siklus pembelajaran ini adalah melihat
kembali dan mengamati hasil data evaluasi yang telah terkumpul. Pengajar
harus melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan
serta masing-masing komponennya termasuk dalam penggunaan media
pembelajarannya.

Penilaian dan perbaikan adalah aspek yang sangat mendasar untuk
mengembangkan kualitas pembelajaran. Penilaian dan perbaikan dapat
berdasarkan dua tahapan yaitu:

a. Penilaian Hasil Belajar Siswa,

¢ Penilaian Hasil Belajar Siswa yang Otentik,

e Penilaian Hasil Belajar Portofolio

¢ Penilaian Hasil Belajar yang Tradisional / Elektronik.
b. Menilai dan Memperbaiki Strategi, teknologi dan Media
c. Revisi Strategi, Teknologi, dan Media.

Ada beberapa fungsi dari evaluasi antara lain :

a. Evaluasi merupakan alat yang penting sebagai umpan balik bagi siswa.

b. Evaluasi merupakan alat yang penting untuk mengetahui bagaimana
ketercapaian siswa dalam menguasai tujuan yang telah ditentukan.

c. Evaluasi dapat memberikan informasi untuk mengembangkan program
kurikulum.
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d. Informasi dari hasil evaluasi dapat digunakan siswa secara individual
dalam mengambil keputusan.

e. Evaluasi berguna untuk para pengembang kurikulum khususnya dalam
menentukan tujuan khusus yang ingin dicapai

f. Evaluasi  berfungsi  sebagai umpan  balik  untuk  orang
tua,guru,pengembang kurikulum,pengambil kebijakan.

Setelah proses evaluasi selesai, maka saaatnya guru menentukan langkah

tindak lanjut, yaitu melakukan revisi dari segala perangkat pembelajaran,

terutama media pembelajaran yang telah digunakan oleh guru. Revisi media dan

perangkat pembelajaran yang lainnya merupakan upaya guru dalam

meningkatkan proses pembelajarannya.

Rangkuman

Pengertian model ASSURE adalah salah satu petunjuk dan perencanaan
yang bisa membantu untuk bagaimana cara merencanakan,
mengidentifikasi, menentukan tujuan, memilih metode dan bahan, serta
evaluasi dalam mengembangkan media pembelajaran

Tahapan-tahapan model ASSURE adalah analyze lerner, state objective,
select media or material, utilize, require learner participation, dan

evaluate and revise.

Tugas dan Latihan
Kerjakan tugas di bawah ini secara mandiri!

1.
2.

Apa yang anda ketahui tentang model ASSURE?

Salah satu tahapan model ASSURE adalah menentukan karakteristik
siswa-siswi. Apa kaitannya media pembelajaran dengan karakteristik
siswa-siswi. Jelaskan!

Buatlah mind-map tentang model ASSURE
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Paket 3

KARAKTERSITIK ANAK
DI MADRASAH IBTIDAIYAH

Pendahuluan

Karakteristik peserta didik menjadi salah satu topik dari pembahasan buku
ini, karena menentukan media pembelajaran tidak terlepas dari bagaimana
karaktersitik siswa-siswi di Madrasah Ibtidaiyah. Karakteristik anak usia
Madrasah Ibtidaiyah adalah unik. Mereka berbeda dengan kakak-kakaknya di
MTs dan MA. Anak usia Madrasah Ibtidaiyah lebih suka pada pembelajaran
yang aplikatif, menyenangkan, dan mudah ditiru. Aplikatif adalah materi
pembelajaran bersifat terapan, yang berkaitan dengan kegiatan rutin anak
sehari-hari dan sangat dibutuhkan untuk kepentingan aktivitas anak, serta yang
dapat dilakukan anak dalam kehidupannya. Enjoyable adalah pengajaran materi
dan materi yang dipilih diupayakan mampu membuat anak senang, menikmati
dan mau mengikuti dengan antusias. Sedangkan mudah ditiru adalah materi
yang disajikan dapat dipraktekkan sesuai dengan kemampuan fisik dan karakter
lahiriah anak.

Pada paket 3 ini, Karakteristik anak di Madrasah Ibtidaiyah (MI) akan
membahas tentang pengertian karaktersistik anak di MI, pola pembelajaran
untuk anak di MI, dan macam-macam karaktersitik anak di MI. Oleh karena itu
dalam paket ini secara fokus akan membahas pada 3 pokok pembahasan yang
sudah disebutkan di depan. Paket ini akan membantu mahasiswa-mahasiswi
dalam mengidentifikasi karakteristik siswa-siswi dan dapat menentukan
bagaimana media pembelajaran dibuat berdasarkan karakteristik anak di M1.

Kegiatan perkuliahan dengan fokus materi diatas akan  didesain
perkuliahan secara inovatif dan aktif. Desain perkuliahan ini akan lakukan
dengan menggunakan perpaduan multistrategi antara small group discussion,
the power of two, dan snowballing. Penggunaan multistrategi ini akan meminta
mahasiswa-mahasiswi tidak hanya aktif dalam belajar melalui berbagai macam
aktivitas, namun juga meminta mahasiswa-mahasiswi untuk berfikir kritis untuk
mengidentifikasi media yang tepat yang sesuai dengan karaktersitik anak di M.
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Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa-mahasiswi memahami karakteristik anak di Madrasah Ibtidaiyah.

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa-mahasiswi diharapkan mampu:

1. menjelaskan pengertian karakteristik anak di Madrasah Ibtidaiyah

2. menjelaskan pola pembelajaran anak di Madrasah Ibtidaiyah

3. menyebutkan macam-macam karaktersitik anak di Madrasah Ibtidaiyah

4. mengaplikasikan karakteristik anak di Madrasah Ibtidaiyah dalam memilih
media pembelajaran.

Waktu

2x50 menit

Materi Pokok

Karakteristik anak di Madrasah Ibtidaiyah

1. Pengertian karaktersitik anak di Madrasah Ibtidaiyah
Pola pembelajaran anak di Madrasah Ibtidaiyah

3. Macam-macam karakteristik anak di Madrasah Ibtidaiyah.

Langkah-langkah Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)
1. Menjelaskan kompetensi dasar dan indikator
2. Melakukan brainstorming tentang apa saja ciri-ciri anak di Madrasah
Ibtidaiyah
3. Menjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini

Kegiatan Inti (70 menit)
1. Mengamati video tentang suasana belajar di Madrasah Ibtidaiyah
2. Melakukan tanya jawab tentang karakter-karakter anak di MI melalui
video
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Setiap mahasiswa-mahasiswa diminta untuk melakukan diskusi
berpasangan untuk mengerjakan LK 3 (LK 3 tentang identifikasi
karakteristik anak di M1 beserta kesesuaian penggunaan media)

Setelah diskusi berpasangan selesai, meminta pasangan bertemu dengan
pasangan yang lainnya untuk mendiskusikan hasil diskusi dari pasangan
yang lain

Setelah dua pasang bertemu dalam satu kelompok, kelompok tersebut
diminta untuk bertemu dengan pasangan kelompok yang lainnya.
Sampai akhirnya kelas menjadi 2 kelompok besar

Masing-masing perwakilan dari dua kelompok besar tersebut
mempresentasikan hasilnya ke depan, sedangkan kelompok yang
lainnya menganngai. Demikian juga sampai selesai, yaitu kedua
kelompok sudah presentasi dan saling memberi masukan.

Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen

Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)

1.

Menyimpulkan hasil perkuliahan

2. Memberi dorongan motivasi/saran/nasehat
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)

1.

Memberi tugas latihan untuk membuat rangkuman hasil perkuliahan
hari ini sebagai bahan portofolio.

Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya dengan meminta mahasiswa-
mahasiswi membaca paket 4.
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Lembar Kegiatan Mahasiswa-mahasiswi (LKM 3)
Mengidentifikasi karakteristik anak di MI dengan kesesuaian media
pembelajaran

Tujuan

Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian, pola pembelajaran, macam-
macam karakteristik anak di Madrasah Ibtidaiyah, dan mengaplikasikan
karakteristik anak di Madrasah Ibtidaiyah dalam memilih media pembelajaran.

Bahan dan alat
Lembar kegiatan, kertas plano, spidol warna-warni yang besar, dan
solatip.

Tabel 3
LK 3. Identifikasi Karakteristik Anak di Madrasah Ibtidaiyah dan
Kesesuain Pemilihan Media Pembelajaran

Macam-macam Media yang Sesuai
karakteristik anak

1.

Dst

37



Karakteristik Anak Madrasah Ibtidaiyah

Langkah-langkah kegiatan

1.

Setiap mahasiswa-mahasiswi diminta untuk berpasangan dengan
temannya mengerjakan tabel LK 3

Setelah setiap pasangan selesai mengerjakan tabel LK 3, 2 pasang
mahasiswa bertemu menjadi satu kelompok.

Kelompok tersebut bertemu dengan kelompok yang lain untuk
mendiskusikan tabel LK 3 tersebut.

Demikian juga seterusnya, sampai akhirnya dalam satu kelas menjadi 2
kelompok.

Tabel LK 3 di salin dalam kertas plano

Masing-masing perwakilan kelompok presentasi, kelompok yang lain
menanggapi

Dosen member penguatan
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Uraian Materi
KARAKTERISTIK ANAK DI MADRASAH IBTIDAIYAH

Pengertian

Secara umum Karakteristik anak adalah keseluruhan ciri-ciri tingkah
laku siswa yang meliputi, kecerdasan, kecakapan, pengetahuan, sikap, minat.
(Jalaludin, 1998). Sedangkan menurut Uno (2007), karakteristik anak adalah
aspek-aspek dan kualitas anak seperti bakat, motivasi, dan hasil belajar yang
telah dimilki, karakteristik anak bisa mempengaruhi pemelihan strategi
pengorganisasian dan strategi penyampaian materi pembelajaran. Hal itu karena
anak memiliki ciri khas masing-masing. Disamping itu karakterisktik anak usia
MI memliki ciri khas tersendiri yang secara umum masih relatif sederhana.

Dalam proses pembelajaran karakteristik anak perlu diperhitungkan
karena dapat mempengeruhi jalannya proses dan hasil pembelajaran siswa yang
bersangkutan karena anak memilki pemahaman yang berbeda terhadap
pengetahuan dan prespektif yang dipakai dalam menggiatkan prestasinya.
Pmahaman karakteristik anaka kan membantu dalam mencari serta menilai
aktifitas siswa. Dalam rangka mencapai keberhasilan pembentukan kepribadian
anak agar berkembang sesuai dengan karakteristiknya, maka proses
pembelajaran salah satunya harus didukung oleh unsur keteladanan dari orang
tua dan guru. Penyelenggraan pembelajaran anak merupakan pilar penting
dalam upaya peningkatan derajat kemanusiaan dan pemajuan peradapan
manusia dalam islam disebut dengan hifdul aql (peliharaan akal).

Sabda Nabi Muhammad SAW : ajarkanlah kebaikan kepada anak-
anakmu dan keluargamu dan didiklah mereka (HR. Abdur Rozaaq Dan Said Bin
Mansur). Untuk tujuan tersebut guru MI dapat mengembangkan strategi
pembelajaran secara bertahap dan menyusun program kegiatan seperti program
kegiatan rutinitas, program kegiatan terintegrasi dan program kegiatan khusus.
Kegiatan rutinitas merupakan kegiatan harian yang dilaksanakan secara terus
menerus namun terprogram dengan pasti. Kegiatan terintegrasi adalah kegiatan
pengembangan pembelajaran yang melalui pengembangan bidang kemampuan
dasar yang terintegrasi dengan semua kgitan pembelajaran. Kegiatan khusus
merupakan program kegiatan yang pelaksanaannya tidak dimasukkan atau tidak
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harus dikaitkan dengan pengembangan bidang kemampuan dasar lainnya,
sehingga membutuhkan waktu dan penanganan khusus.

Pola Pembelajaran di MI

Pola pembelajaran anak MI diharapakan dapat mempertimbangkan
karakteristik pembelajaran anak MI yang secara garis besar pembelajarannya
harus memiliki sifat berikut.

1. Aplikatif: materi pembelajaran bersifat terapan, yang berkaitan dengan
kegiatan rutin anak sehari-hari dan sangat dibutuhkan untuk kepentingan
aktivitas anak, serta yang dapat dilakukan anak dalam kehidupannya.

2. Enjoyable: pengajaran materi dan materi yang dipilih diupayakan mampu
membuat anak senang, menikmati dan mau mengikuti dengan antusias.

3. Mudah ditiru: materi yang disajikan dapat dipraktekkan sesuai dengan
kemampuan fisik dan karakter lahiriah anak

Macam-macam Karakteristik Anak di Madrasah Ibtidaiyah
1. Bermain

Menurut Hasan (2006) bermain merupakan hal yang penting bagi anak-
anak karena dengan bermain, mereka dapat mempelajari banyak hal melalui
permainan. Disamping itu, anak juga akan melatih kemampuan motorik untuk
mengusai keterampilan fisik yang mereka butuhkan sehingga mereka dapat
belajar memecahkan masalah serta mereka dapat belajar bersosialisasi dalam
memahami aturan sosial dalam permainan bersama dengan teman-temannya.
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Gambar 3.1. Senang bermain

Karakteristik ini menuntut guru MI untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang bermuatan permainan yang secara khusus melatih aspek
perkembangan fisik, intelektual, dan kemampuan emosianal sebagai bekal
pengembangan keterampilan di masa yang akan datang. Pola pembelajaran yang
dilakukan oleh guru MI hendaknya dirancang dengan model pembelajaran yang
memungkinkan adanya unsur permainan didalamnya sehingga anak akan
merasa senang dalam belajar enjoyble learning atau dalam proses pembelajaran
guru harus menciptakan susana learnig by doing. Guru harus menghindari
materi pelajaran yang lebih menekankan pada teori karena akan membosankan
dan anak cenderung merasa kelelahan dan hilang konsentrasinya.

Karakter ini dapat melibatkan media bermain itu sendiri dan dapat
berupa media gambar yang dapat dijadikan sebagai alat dalam sebuah game
atau permianan. Media gambar ini dapat menfaslitasi anak-anak dengan
karakteristik yang visual. Namun demikian media gambar dapat difungsikan
mefasilitasi anak-anak yang memiliki kinestetik. Anak-anak dengan
karakteristik auditory juga dapat difasilitasi juga dengan permianan ini dengan
cara guru memberikan instruksi dengan mengatur tinggi-rendahnya nada suara
dengan irama yang baik.

41



Karakteristik Anak Madrasah Ibtidaiyah

2. Senang Bergerak

Suasana pembelajaran yang monoton dapat membuat siswa jenuh dan
bosan, terutama pada anak usia MI, karena pada umumnya anak MI dapat
duduk dengan tenang paling lama sekitar 30 menit. Oleh karena itu, guru
hendaknya merancang model pembelajaran yang memungkinkan anak dapat
berpindah atau bergerak yang memungkinkan ia dapat berinteraksi dengan
temannya.

Gambar 3.2. Senang bergerak

Diam atau duduk dalam waktu yang lama bagi anak MI merupakan
siksaan dan membosankan. Dalam konteks pembelajaran proses pembelajaran
tidak hanya dilakukan di dalam kelas, tetapi dapat juga melakukan di luar kelas,
sehingga anak lebih tertarik dalam menerima pelajaran terutama meteri
pembelajaran yang ada kaitannya dengan alam.

Senang bergerak merupakan ciri-ciri anak yang kinestetik. Fasilitas
media yang dapat digunakan dalam karakteristik ini adalah dapat dilakukan
dengan mereka menempel LK, cardsort, kartu warna-warni, stik, dan lain
sebagainya. Media apapun yang digunakan dalam menfasilitasi anak dengan
karakteristik ini adalah yang penting anak dapat bergerak di dalam kelas,
mereka tidak hanya duduk saja, tetapi pembelajaran di desain utnuk bergerak
dengan cara mereka dapat menempel, menggunting, membuat pola, memajang,
berkeliling untuk melakukan shopping idea dan lain sebagainya.
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3. Senang Bekerja Dalam Kelompok

Kecenderungan anak usia MI dalam proses pembelajarannya lebih
senang berkumpul dengan kelompok sebaya (peer group), dalam pembelajaran
ini, anak belajar aspek-aspek yang penting dalam proses sosialisasi, seperti:
belajar menemukan aturan-aturan kelompok, belajar setia kawan, belajar tidak
bergantung kepada orang dewasa, belajar bekerjasama, mempelajari perilaku
yang dapat diterima oleh lingkungannya, belajar menerima tanggungjawab,
belajar bersaing dengan orang lain secara sehat (sportif), mempelajari olahraga
dan permainan kelompok, serta belajar keadilan dan demokrasi. Pada tahap
perkembangan ini anak MI dituntut untuk belajar memberi dan menerima dalam
kehidupan sosial di antara teman sebaya, belajar berteman dan bekerja dalam
kelompok (peer group) dalam rangka mengembangkan kepribadian sosial,
termasuk kesangggupan anak dalam menyesuaikan diri sendiri (egosentris)
kepada sikap yang kooperatif (bekerja sama) atau sosiosentris (mau
memperhatikan kepentingan orang lain). Langkah yang harus dilakukan oleh
guru dalam tahap perkembangan ini anak harus memiliki keterampilan fisik dan
penampilan fisik yang diterima teman sebaya mereka karena pada masa anak
usia MI, anak-anak mulai keluar dari lingkungan keluarga dan mulai memasuki
dunia teman sebaya.

Proses pembelajaran dalam memasuki kelompok sebaya merupakan
proses pembelajaran “kepribadian sosial” yang sesungguhnya pada saat ini
anak-anak belajar cara-cara mendekati orang asing, malu-malu atau berani,
menjauhkan diri atau bersahabat dengan teman sebayanya. Anak belajar
bagaimana memperlakukan temanteman. la belajar apa yang disebut bermain
jujur (play fair) dalam permainan.

Gambar 3.3. Senang berkelompok
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Oleh karena itu, perilaku sosial anak usia 9 atau 10 tahun akan
menggambarkan perilaku sosial yang akan dilakukan pada usia 50 tahun yang
akan datang. Guru MI hendaknya terampil dalam mempelajari dan memahami
budaya teman sebaya pada lingkungan madrasah dan masyarakat. Guru dapat
menggunakan sosiometri untuk mempelajari struktur sosial di kelas tertentu.
Pemenuhan tugas perkembangan ini membawa implikasi terhadap
penyelenggaraan pendidikan di madrasah. Madrasah merupakan tempat yang
kondusif bagi kebanyakan siswa untuk belajar bergaul dan bekerja bersama
dengan teman sebaya. Oleh karena itu, guru MI harus memperhatikan
perkembangan ini.

Pola ini mengharuskan Guru MI untuk merancang media pembelajaran
yang memungkinkan anak untuk bekerja atau belajar dalarn kelompok. Guru
dapat meminta siswa untuk membentuk kelompok kecil dengan anggota 3-4
orang untuk mempelajari atau menyelesaikan suatu tugas secara kelompok. Hal
tersebut dapat dilakukan dengan cara belajar dalam satu kelompok setiap
anggota kelompok memiliki ketergantungan dalam proses belajar untuk
penyelesaian tugas kelompok. Kegiatan ini mengharuskan semua anggota
kelompok bekerja sama, masingmasing siswa bertanggung jawab terhadap tugas
yang disepakati. Untuk kepentingan penyelesaian tugas, setiap siswa harus
belajar dan memiliki keterampilan komunikasi interpersonal. Pola ini dapat
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dilakukan dengan cara guru mendesain Lembar Kegiatan Siswa yang menarik
yang dapat dipakai saat proses belajar berlangsung.

4. Senang Merasakan/melakukan Sesuatu Secara Langsung

Sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya bahwa anak
usia MI, perkembangan intelektualnya cukup pesat, mereka mempunyai
kemampuan yang memungkinkan untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan
mengamalkan ilmu tersebut dalam kehidupan dilingkungan mereka dan
memanfaatkannya untuk memecahkan masalah-masalah yang timbul, karena
pada masa ini anak MI memasuki tahap operasi konkret. Bagi anak MI,
penjelasan guru tentang materi pelajaran akan lebih dipahami jika anak
melaksanakan sendiri atau disebut dengan belajar mandiri, artinya secara
berkala siswa diminta merefleksikan hal-hal yang telah dipelajari, termasuk
membuat contoh terhadap materi yang diajarkan oleh guru.

Gambar 3.4.
Gurru mengajak pembelajaran secara langsung

Peran guru MI diharapkan mampu merancang media pembelajaran yang
memungkinkan anak terlibat langsung dalam proses pembelajaran, misalnya
guru menyuruh siswa untuk membedakan akhlak yang baik dan buruk dalam
kehidupan sehari-hari
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Rangkuman

Pola pembelajaran anak usia Mil yang secara garis besar pembelajarannya
harus bersifat: Aplikatif: materi pembelajaran bersifat terapan, yang
berkaitan dengan kegiatan rutin anak sehari-hari dan sangat dibutuhkan
untuk kepentingan aktivitas anak, serta yang dapat dilakukan anak dalam
kehidupannya. Enjoyable: pengajaran materi dan materi yang dipilih
diupayakan mampu membuat anak senang, menikmati dan mau mengikuti
dengan antusias. Sedangkan mudah ditiru: materi yang disajikan dapat
dipraktekkan sesuai dengan kemampuan fisik dan karakter lahiriah anak

2. Implikasi karakteristik anak dalam pembelajaran anak MI dalam proses
pembelajaran tampak pada perilaku berikut: Senang bermain, senang
bergerak, senang bekerja dalam kelompok, senang merasakan atau
melakukan/meragakan sesuatu secara langsung

Tugas dan Latihan

Kerjakan tugas di bawah ini secara mandiri!

1. Apayang anda ketahui tentang karakteristik anak usia MI ?

2. Buatlah identifikasi macam-macam karakteristik siswa dengan kesesuaian
pemilihan medianya !

3. Jelaskan apa saja macam-macam karakteristik siswa di MI dan apa

implikasinya pada proses pembelajaran!
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Paket 4
PROSEDUR DAN PEMILIHAN MEDIA PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Prosedur dan pemilihan media merupakan satu topik yang akan mengantarkan mahasiswa-
mahasiswi untuk dapat menggunakan media pembelajaran berdasarkan pada prosedur dan pemilihan
yang ilmiah bukan karena kesukaan pribadi. Media pembelajaran bukanlah suatu alat yang bersifat
“numpang lewat” saja dalam proses pembelajaran, namun meda pembelajaran merupakan suatu hal
yang harus tersintegrasi di dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran akan membawa pesan.
Baik buruknya pesan akan berdampak pada pembentukan karakter siswa-siswa. Karena dengan proses
pembiasaan guru menghadirkan pesan melalui pesan media pembelajaran, sesungguhnya para guru
telah melakukan pembiasaan-pembiasaan karakter yang tidak muncul dalam materi ajar secara tertulis.

Pada paket 4 ini, difokuskan pada pemahaman mahasiswa-mahasiswi tentang prosedur
pemilihan, prinsip pemilihan dan penggunaan, dan landasan media pembelajaran. Ketiga kajian topik
tersebut akan mewarnai dalam paket 4 ini. Prosedur pemilihan media akan difokuskan pada
pembekalan pemahaman mahasiswa-mahasiswi untuk mengenali apa saja prosedur pemilihan media
pembelajaran. Prinsip pemilihan media akan difokuskan pada kriteria pemilihan media atau dasar-
dasar pertimbangan pemilihan media. Hal ini penting agar media yang dipilih benar-benar efektif dan
efisien. Sedangkan landasan pemilihan media pembelajaran diarahkan pada mempersiapkan
sejauhmana wawasan atau keyakinan para guru/instruktur atau fasilitator itu sendiri dalam
menjalankan tugasnya menyiapakan media pembelajaran. Wawasan atau keyakinan guru tentang
manfaat atau pentingnya media dalam pembelajaran akan menjadi landasan penggunaan media dalam
melaksankan tugas membelajarkan siswa.

Paket 4 ini akan diselesaikan dengan kegiatan yang aktif di kelas. Desain perkuliahan diarahkan
pada bagaimana mahasiswa-mahasiswa menyelesaikan problem yang terkait dengan prosedur dan
pemilihan media pembelajaran. Desain kegiatan ini mahasiswa-mahasiswi dikonfrontasi problem
tentang penggunaan media pembelajaran. Setelah problem dibaca, melalui LK 4 kelas dibentuk dalam
beberapa kelompok untuk mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan problem tersebut.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
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Kompetensi Dasar
Mahasiswa-mahasiswi dapat memahami prosedur pemilihan, prinsip pemilihan dan penggunaan, dan
landasan media pembelajaran.

Indikator

Pada akhir perkuliahan mahasiswa-mahasiswi diharapkan mampu:
1. menjelaskan prosedur pemilihan media pembelajaran.
2. menjelaskan prinsip pemilihan dan penggunaan media pembelajaran.
3. menjelaskan landasan media pembelajaran.

Waktu
2x50 menit

Materi Pokok

Prosedur pemilihan media pembelajaran
1. Prosedur pemilihan media pembelajaran
2. Prinsip pemilihan media pembelajaran
3. Landasan pemilihan media pembelajaran

Langkah-langkah Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)
1. Menjelaskan kompetensi dasar dan indikator
2. Melakukan brainstorming tentang prosedur pemilihan media, pemilihan dan landasar
pemilihan media pembelajaran
3. Menjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini
Kegiatan Inti (70 menit)
1. Membaca problem yang ada di LK 4
2. Kelas dibagi di dalam 4 kelompok
3. Masing-masing kelompok mendiskusikan problem yang ada di dalam LK 4 dengan
melakukan pemetaan sesuai dengan LK tesrebut
4. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan kelompok yang lain
menanggapi
5. Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen
6. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan sesuatu yang belum paham
atau menyampaikan konfirmasi
Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan motivasi/saran/nasehat dan refleksi
Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan untuk membuat rangkuman hasil perkuliahan hari ini sebagai bahan
portofolio.
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya dengan meminta mahasiswa-mahasiswi membaca
paket 5
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Lembar Kegiatan Mahasiswa-mahasiswi (LKM 4)
Mengaplikasikan prosedur, pemilihan, dan landasan pemilihan media pembelajaan

Tujuan
Mahasiswa dapat mengaplikasikan prosedur, pemilihan, dan landasan pemilihan media

pembelajaan yang sesuai dengan karakteritik anak usia MI.

Bahan dan alat
Lembar kegiatan, kertas plano, spidol warna-warni yang besar, dan solatip.

j

/ Short Story
@ Ustadz Hafidz adalah guru di kelas V Ml Nurul Huda Surabaya. Kelas V

merupakan kelas yang super aktif, anak-anaknya tidak bisa diam
mendengarkan dan melihat. Ustadz Hafid mengajar dengan
menggunakan powerpoint, namun kelas tetap ramai sehingga materi
yang diajarkan yang sesuai dengan RPP belum selesai diajarkan
darlam satu hari tersebut.

Pertanyaan:

1. Bagaiamana akibat dari proses pembelajaran yang di luar RPP?

2. Tentukan media apa yang tepat dan karaktersitik anak yang tepat
dalam short story tersebut

3. Buatlah prosedur pemilihan media pembelajaran yang tepat
sesuai dengan kelas Ustaz Hafidz

4. Buatlah pedoman penggunaan pemilihan media pembelajaran
sesuai dengan karakteristik kelas Ustadz Hafidz /

N

Langkah-langkah kegiatan
1. Kelas dibagi menjadi 4 kelompok
2. Masing-masing kelompok bekerja berdasarkan LK 4 untuk menjawab dari short story yang
berupa problem pembelajaran
3. Masing-masing kelompok menulis hasil diskusinya diatas kertas plano
Masing-masing kelompok presentasi dan kelompok yang lain menanggapi anggapi
5. Dosen memberi penguatan

Uraian Materi
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PROSEDUR DAN PEMILIHAN MEDIA PEMBELAJARAN

Prosedur Pemilihan Media Pembelajaran

Usaha untuk mengklasifikasikan media cukup beragam ditinjau dari berbagai sudut pandang.
Usaha-usaha untuk mendapatkan kesepakatan tentang klasifikasi media belum berhasil. Oleh karena
itu, tidaklah mengherankan apabila muncul berbagai jenis cara dalam prosedur pemilihan media
pembelajaran. Namun demikian, berdasarkan bentuknya cara prosedur media pembelajaran
dikelompokkan menjadi tiga prosedur (Sadiman, dkk., 2002).

Ketiga prosedur pemilihan media pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut.

(1) Prosedur Model Flowchart; menggunakan sistem pengguguran atau eliminasi dalam pengambilan
keputusan pemilihan dengan memakai suatu bagan alir.

(2) Prosedur Model Matriks; menangguhkan proses pengambilan keputusan pemilihan media sampai
seluruh kriteria pemilihannya diidentifikasi dengan memakai suatu kolom dan baris atau tabel.

(3) Prosedur Model Checklist; juga menangguhkan keputusan pemilihan media sampai semua
kriterianya dipertimbangkan dengan memakai suatu checklist.

Meskipun belum ada penelitian khusus tentang hal ini, namun tampaknya model checklist
lebih sesuai untuk membakukan prosedur pemilihan media pembelajaran yang sudah jadi, model
matriks lebih serasi untuk digunakan dalam pemilihan media rancangan, dan model flowchart dapat
digunakan untuk menggambarkan proses pemilihan media jadi maupun media rancangan (Sadiman,
dkk., 2002). Agar pemahaman pembaca menjadi lebih jelas terhadap ketiga prosedur pemilihan media
tersebut, berikut ini diberikan masing-masing satu contoh.

Contoh Prosedur Model Flowchart

ya
Sikap
verbal

tidak
tidak

Keterampilan <<>— Verbal

tidak
ya ya
v
- alat berlatih - komputer - film - teks bergambar - audio
- belajar - film bingkai - film bingkai cetak
terprogram - kaset video - film rangkai
- TV interaktif - film

Bagan 4.1 Pemilihan Media Menurut Modus Belajar Mandiri
(Gagne & Reiser dalam Sadiman, dkk., 2002:86)

50



Prosedur dan Pemilihan Media Pembelajaran

Gagne & Reiser (dalam Sadiman, 2002) menggunakan prosedur model flowchart dalam
pemilihan suatu media. Prosedur tersebut dikembangkan berdasarkan tujuan pemilihan media menurut
modus belajar mandiri.

Contoh Prosedur Model Matriks

Allen (dalam Sadiman, dkk., 2002) melihat bahwa media tertentu mempunyai kelebihan-
kelebihan tertentu terhadap media yang lain untuk tujuan belajar tertentu dan sebaliknya.

Tabel 4.1 Pemilihan Media Menurut Tujuan Belajar

Tujuan Belajar
Media
Pembelajaran Info Pengenalan | Prinsip | Prosedur | Keterampilan Sikap
Faktual Visual Konsep

Visual diam sedang tinggi sedang sedang Rendah rendah
Film sedang tinggi tinggi tinggi Sedang sedang
Televisi sedang sedang tinggi sedang Sedang sedang
Objek 3-D rendah tinggi rendah rendah Rendah rendah
Rekaman audio sedang rendah rendah sedang Rendah sedang
Pelajaran sedang sedang sedang tinggi Rendah sedang
terprogram
Demonstrasi rendah sedang rendah tinggi Sedang sedang
Buku teks cetak sedang rendah sedang sedang Rendah sedang
Sajian lisan sedang rendah sedang sedang Rendah sedang

(Adaptasi dari Allen, dalam Sadiman, dkk., 2002: 90)

Contoh Prosedur Model Checklist
Prosedur pemilihan media model checklist kadang-kadang disebut dengan Format

Evaluasi Media. Berikut ini adalah sebuah contoh format evaluasi media yang dikemukakan
oleh Sadiman, dkk. (2002: 90).

FORMAT EVALUASI MEDIA

Judul e
Sumber L
Prosedur PP
Tanggal Hak Cipta e e,
Format (Buku, film,video,dll) ...
Uraian Format : Suara...... Wama........ Hitam/Putih......
Bidang Studi e

WXy s W=

10. Siswa yang menjadi sasaran e
11. Jumlah yang dilayani/tahun L
12. Lingkari nomor skala yang mendekati penilaian anda.
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Kesesuaian dengan tujuan 1 2 3 4 5
Kosa kata 1 2 3 4 5
Penyusunan materi 1 2 3 4 5
Isi materi 1 2 3 4 5
Kemungkinan bertahan lama 1 2 3 4 5
Kecepatan presentasi 1 2 3 4 5
Kesesuaian untuk berbagai
jenis siswa 1 2 3 4 5
Kualitas validasi prosedur 1 2 3 4 5
Kualitas pedoman guru 1 2 3 4 5
Kualitas suara 1 2 3 4 5
Kualitas gambar/visual 1 2 3 4 5
13. Penilaian secara umum 1 2 3 4 5
14. Apakah akan digunakan oleh pengajar/jurusan lain? ........... ya;...... tidak.
15. Apakah anda akan menggunakannya? ............. £ R tidak.
16. Apakah diperlukan alat atau sarana lain untuk menggunakannya? ...ya;....tidak.
17. Saran pembelian: .......................oeee . sekarang
............................... nanti
............................... tak usah

kebutuhan.

Prosedur pemilihan media menurut Kearsley (dalam Setyosari dan Sihkabuden, 2005) adalah

sebagai berikut.

1. Identifikasi ciri-ciri media yang diperlukan sesuai dengan kondisi unjuk kerja (performance) atau
tingkat setiap tujuan pembelajaran.

2. Identifikasi karakteristik pebelajar yang memerlukan media pembelajaran khusus.

3. Identifikasi karakteristik lingkungan belajar berkenaan dengan media pembelajaran yang akan
digunakan.

4. Identifikasi pertimbangan-pertimbangan praktis yang memungkinkan media mana yang mudah
diusahakan atau dilaksanakan.

5. Identifikasi faktor ekonomi dan organisasi yang mungkin menentukan kemudahan penggunaan
media pembelajaran.

Prinsip Pemilihan dan Penggunaan Media Pembelajaran

Sebelum menetapkan pilihan pada media yang akan digunakan dalam pembelajaran, maka
perlu diperhatikan prinsip-prinsip pemilihan media pembelajaran. Prinsip-prinsip ini berupa kriteria
pemilihan media atau dasar-dasar pertimbangan pemilihan media. Hal ini penting agar media yang
dipilih benar-benar efektif dan efisien.

Dick and Carey (dalam Sadiman, dkk., 2002) menyebutkan bahwa di samping kesesuaian
dengan tujuan perilaku belajarnya, setidaknya masih ada empat faktor lagi yang perlu
dipertimbangkan dalam pemilihan media. Pertama, ketersediaan sumber setempat. Artinya bila media
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yang bersangkutan tidak terdapat pada sumber-sumber yang ada, maka harus dibeli atau dibuat
sendiri. Kedua, apakah untuk membeli atau memproduksi media tersebut ada dana, tenaga, dan
fasilitasnya. Ketiga, faktor yang menyangkut keluwesan, kepraktisan dan ketahanan media yang
bersangkutan untuk jangka waktu yang lama. Artinya bisa digunakan di mana pun dengan peralatan
adalah efektivitas biayanya dalam jangka waktu yang panjang. Sebab ada sejenis media yang biaya
produksinya mahal, namun bila dilihat kestabilan materinya dan penggunaannya yang berulang-ulang
untuk jangka waktu yang panjang mungkin lebih murah dari media yang biaya produksinya lebih
murah (misal brosur) tetapi setiap waktu materinya diganti.

Rohani (1997) mengatakan bahwa faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan terhadap
pemilihan (prioritas) pengadaan media pembelajaran adalah : 1) relevansi pengadaan media tersebut,
2) kelayakan pengadaan media, dan 3) kemudahan pengadaan media. Lebih lanjut Rohani
mengemukakan beberapa kriteria pemilihan dan pemanfaatan media, yaitu: 1) tujuan, 2)
ketepatgunaan (validitas), 3) keadaan peserta didik, 4) ketersediaan, 5) mutu teknis, dan 6) biaya.

Miarso (1987) mengemukakan tentang rumit dan sulitnya menetapkan pilihan terhadap media
pembelajaran karena hal ini didasarkan pada beberapa faktor.

1. Seberapa jauh situasi latar pekerjaan yang sebenarnya perlu ditiru dalam program latihan atau
pembelajaran ?

2. Media apa yang dianggap paling praktis untuk memaketkan, melaksanakan, dan memperbaharui
program latihan atau pembelajaran ?

3. Apakah diperlukan perlengkapan untuk menggunakan media yang dipilih itu? Jika ya, apakah
sudah tersedia? Apakah pengadaan peralatan tertentu itu dapat dipertanggungjawabkan untuk
keperluan pembelajaran yang bersangkutan?

4. Apakah media itu sesuai dengan kebutuhan belajar pebelajar (ditinjau dari segi budaya, usia,
kebiasaan belajar, dan sebagainya), atau malah akan membingungkan mereka?

5. Sejauh manakah pencapaian pebelajar harus sesuai dengan sasaran yang telah ditentukan?

6. Apakah nilai bahan pelajaran (perubahan tingkah laku yang diharapkan terjadi, jumlah siswa yang
belajar, atau isi mata pelajaran) sepadan dengan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan media
itu?

Ibrahim dan Syaodih S. (1996) mengemukakan beberapa faktor yang perlu diperhatikan
dalam memilih media yang tepat, yakni: jenis kemampuan yang akan dicapai, kegunaan dari berbagai
jenis media itu sendiri, kemampuan guru menggunakan media, keluwesan atau fleksibilitas dalam
penggunaannya, kesesuaiannya dengan alokasi waktu dan sarana pendukung yang ada,
ketersediaannya, dan biaya.

Ali (2002) mengatakan bahwa faktor yang harus dipertimbangkan sebaik-baiknya dalam
pembelajaran dalam memilih media adalah sebagai berikut.

1. Jenis kemampuan yang akan dicapai sesuai dengan tujuan. Sebagaimana diketahui bahwa tujuan
pengajaran itu menjangkau daerah kognitif, afektif, dan psikomotor. Bila akan memilih media
pembelajaran, harus disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai.

2. Kegunaan dari berbagai jenis media itu sendiri. Setiap jenis media mempunyai nilai kegunaan
sendiri-sendiri. Hal ini harus dijadikan bahan pertimbangan dalam memilih jenis media yang
digunakan.

3. Kemampuan guru menggunakan suatu jenis media. Betapun tingginya nilai kegunaan media, tidak
akan memberi manfaat sedikitpun di tangan orang yang tidak mampu menggunakan.

4. Fleksibilitas (lentur), tahan lama, dan kenyamanan media. Dalam memilih media harus
dipertimbangkan kelenturan, dalam arti dapat digunakan dalam berbagai situasi; juga harus tahan
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lama (tidak sekali pakai langsung dibuang), untuk menghemat biaya, dan digunakannya pun tidak
berbahaya.
5. Keefektifan suatu media dibandingkan dengan jenis media lain untuk digunakan dalam
pembelajaran.
Gagne dan Briggs (dalam Ali, 2002) menyarankan suatu cara dalam langkah-langkah memilih
media untuk pembelajaran sebagai berikut.
Merumuskan tujuan pengajaran.
Mengklasifikasi tujuan berdasarkan domain atau tipe belajar.
Memilih peristiwa-peristiwa pengajaran yang akan berlangsung.
Menentukan tipe perangsang untuk tiap peristiwa.
Mendaftar media yang dapat digunakan pada setiap peristiwa dalam pengajaran.
Mempertimbangkan (berdasarkan nilai kegunaan) media yang dipakai.
Menentukan media yang terpilih akan digunakan.
Menulis rasional (penalaran) memilih media tersebut.

00N AW

. Menuliskan tata cara pemakaiannya pada setiap peristiwa.

10. Menuliskan naskah pembicaraan dalam penggunaan media.

Degeng (2001) mengemukakan bahwa ada sejumlah faktor yang perlu dipertimbangkan
pengajar dalam memilih, mengembangkan, dan menggunakan media pembelajaran. Faktor-faktor
tersebut dikemukakan berikut ini.

1. Tidak ada satu media yang paling unggul untuk semua tujuan. Suatu media hanya cocok untuk
tujuan pembelajaran tertentu, tetapi mungkin tidak cocok untuk yang lain.

2. Media adalah bagian integral dari proses belajar-mengajar. Hal ini berarti bahwa media bukan
hanya sekadar alat bantu mengajar saja, tetapi merupakan bagian yang tak dapat dipisahkan dari
proses belajar-mengajar. Penetapan suatu media haruslah sesuai dengan komponen yang lain
dalam perancangan instruksional. Tanpa alat bantu mengajar mungkin pembelajaran tetap dapat
berlangsung, tetapi tanpa media pembelajaran itu tidak akan terjadi.

3. Media apapun yang hendak digunakan, sasaran akhirnya adalah untuk memudahkan belajar.
Kemudahan belajar haruslah dijadikan acuan utama pemilihan dan penggunaan suatu media.

4. Penggunaan berbagai media dalam satu kegiatan pembelajaran bukan hanya sekadar
selingan/pengisi waktu atau hiburan, melainkan mempunyai tujuan yang menyatu dengan
pembelajaran yang sedang berlangsung.

5. Pemilihan media hendaknya obyektif (didasarkan pada tujuan pembelajaran), tidak didasarkan
pada kesenangan pribadi.

6. Penggunaan beberapa media sekaligus akan dapat membingungkan. Penggunaan multimedia tidak
berarti menggunakan media yang banyak sekaligus, tetapi media tertentu dipilih untuk tujuan
tertentu dan media yang lain untuk tujuan yang lain pula.

7. Kebaikan dan keburukan media tidak tergantung pada kekonkritan dan keabstrakannya. Media
yang konkrit ujudnya, mungkin sukar dipahami karena rumitnya, tetapi media yang abstrak dapat
pula memberikan pengertian yang tepat.

Ada tiga langkah pokok dalam penggunaan media dalam pembelajaran yang perlu
diperhatikan, yaitu: 1) persiapan, 2) pelaksanaan (penyajian, penerimaan), 3) tindak lanjut (Wibawa
dan Mukti, 1993)

1. Persiapan

Langkah ini dilakukan untuk menggunakan media secara lebih baik dalam pembelajaran,
yaitu (1) pelajari buku petunjuk atau bahan penyerta yang telah disediakan, kemudian ikuti petunjuk
di dalamnya, (2) siapkan peralatan yang diperlukan untuk menggunakan media tesebut, (3) tetapkan,
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apakah media tersebut digunakan secara individual ataukah kelompok? Yakinkan bahwa semua siswa
paham akan tujuan yang ingin dicapai, (4) atur tatanannya, agar peserta dapat melihat, mendengar
pesan-pesan pengajaran dengan baik.
2. Pelaksanaan

Satu hal yang perlu diperhatikan selama menggunakan media dalam pembelajaran, yaitu (1)
hilangkan kejadian-kejadian yang menimbulkan kecemasan (grogi), hilangnya konsentrasi anda, atau
konsentrasi siswa.
3. Tindak Lanjut

Kegiatan ini bertujuan untuk memantapkan pemahaman siswa terhadap pokok-pokok materi
atau pesan pengajaran yang hendak disampaikan melalui media tersebut. Beberapa media ada yang
telah dilengkapi dengan alat evaluasi, maka langkah ini untuk melihat tercapai atau tidaknya tujuan
yang ditetapkan. Kegiatan tindak lanjut ini umumnya ditandai dengan kegiatan diskusi, tes,
percobaan, observasi, latihan, remidiasi dan pengayaan.

Berikut ini diberikan contoh prosedur penggunaan media dalam pembelajaran.
Prosedur Penggunaan Tape Recorder dan Pita Audio
a. Persiapan
Sebelum mendengarkan isi program, terlebih dahulu perlu dipersiapkan hal-hal berikut.
1) Tentukan topik dan program media yang akan diputar
2) Menugaskan siswa untuk mempelajari berbagai sumber yang erat kaitannya dengan topik
tersebut.
3) Menjelaskan kepada siswa tentang topik dan tujuan yang hendak dicapai dari program
tersebut.
4) Menjelaskan kepada siswa tentang apa-apa yang perlu disediakan.
5) Mengecek peralatannya. Misalnya apakah listrik, baterai, tape recorder dan kasetnya sudah
lengkap dan layak pakai.
6) Menempatkan tape recorder pada posisi yang memungkinkan seluruh siswa dapat
mendengarkan isi program dengan baik.
7) Mengatur tata letak tempat duduk siswa sedemikian rupa sehingga guru dapat mengontrol
agar suasana kelas mampu mendukung penyajian program lebih baik.
b. Pelaksanaan (Penyajian)
Pada saat penyajian program berlangsung perlu diperhatikan hal-hal berikut ini.
1) Usahakan siswa berada pada posisinya sehingga perhatian siswa tercurah pada sajian program
itu.
2) Agar siswa mengingat atau mencatat hal-hal yang kurang jelas dan belum dimengerti untuk
ditanyakan tau didiskusikan setelah penyajian program.
3) Guru perlu memberikan penekanan-penekanan tertentu pada materi program.
4) Menugaskan siswa untuk mengerjakan tugas-tugas (bila ada) sesuai perintah dalam program
atau petunjuk program.
c. Tindak Lanjut
Setelah isi program disajikan, dilanjutkan dengan kegiatan-kegiatan antara lain:
1) Mediskusikan isi program
2) Melakukan percobaan ataukah penelitian, tes, maupun keterampilan sesuai dengan topik
3) Menulis laporan
4) Memberikan balikan terhadap program
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Landasan Media Pembelajaran

Berbagai fungsi atau peran media dalam proses pembelajaran telah dikaji, namun seberapa
jauh guru/instruktur atau fasilitator memandang penting peranan media untuk meningkatkan efisiensi
dan keefektifan pembelajaran akan sangat tergantung pada wawasan atau keyakinan para
gurw/instruktur atau fasilitator itu sendiri. Wawasan atau keyakinan guru tentang manfaat atau
pentingnya media dalam pembelajaran akan menjadi landasan penggunaan media dalam melaksankan
tugas membelajarkan siswa.

Ada empat landasan penggunaan media pembelajaran, yaitu landasan psikologis, teknologis,
empirik, dan filosofis. Berikut ini adalah uraian tentang keempat landasan penggunaan media
pembelajaran.

Landasan Psikologis

Berdasarkan hasil kajian psikologi tentang proses belajar yang terkait dengan penggunaan
media pembelajaran, ada tiga hal penting yang perlu diperhatikan, yakni (1) belajar adalah proses
yang komplek dan unik, (2) persepsi, dan (3) kontinum dari kongkrit ke abstrak.

1. Belajar adalah proses yang kompleks dan unik

Belajar dikatakan kompleks karena kegiatan belajar mengikutsertakan segala aspek
kepribadian, baik jasmani maupun rohani. Unik artinya setiap orang memiliki cara belajar yang
berbeda satu dengan yang lain, yang disebabkan karena adanya perbedaan individual seperti minat,
bakat, kecerdasan, gaya kognitif, sikap, tipe belajar, dan lain-lain.

Dengan memahami bahwa belajar adalah proses yang kompleks dan unik, maka dalam
mengelola proses pembelajaran harus diusahakan dapat memberikan fasilitas belajar yang sesuai
dengan perbedaan individual siswa. Dengan memperhatikan kompleks dan uniknya proses belajar,
maka ketepatan pemilihan media dan metode pembelajaran akan sangat mempengaruhi hasil belajar
siswa.

2. Persepsi

Persepsi adalah mengenal sesuatu melalui panca indera. Orang akan memperoleh pengertian
dan pemahaman tentang dunia luar dengan jelas, jika ia mengalami proses persepsi yang jelas pula.
Hal-hal yang mempengaruhi kejelasan persepsi adalah keadaan alat indera, perhatian dan minat,
pengalaman, serta kejelasan obyek yang diamatinya.

Dengan memahami makna perepsi serta faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kejelasan
persepsi, maka untuk mengefektifkan proses pembelajaran perlu diusahakan agar: (1) diadakan
pemilihan media yang tepat, sehingga dapat menarik perhatian siswa serta memberikan kejelasan
obyek yang diamatinya dan (2) bahan pembelajaran yang akan diajarkan disesuaikan dengan
pengalaman siswa (bahan apersepsi).

3. Kontinum kongkrit-abstrak

Berdasarkan hasil kajian psikologi dikemukakan bahwa anak akan lebih mudah mempelajari
hal yang kongkrit daripada yang abstrak. Dalam pembelajaran terdapat rentangan untuk menunjukkan
hal yang kongkrit (ujud benda nyata) sampai dengan yang abstrak (simbol bahasa lisan). Berkenaan
dengan kontinum kongkrit-abstrak dan kaitannya dengan penggunaan media pembelajaran, Ibrahim,
dkk. (2004) merangkum tiga pendapat ahli sebagai berikut.

a. Pakar psikologi Jerome Bruner mengemukakan bahwa dalam proses pembelajaran hendaknya
menggunakan urutan dari belajar dengan pengalaman langsung (enactive) ke belajar dengan
gambaran atau film (iconic), kemudian ke belajar denga simbol, yaitu menggunakan kata-kata
(symbolic representation). Menurut Bruner, hal ini berlaku tidak hanya untuk anak, tetapi juga
orang dewasa.
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b. Charles F. Haban mengemukakan bahwa sebenarnya nilai dari media terletak pada tingkat
realistiknya dalam proses penanaman konsep. la membuat jenjang berbagai jenis media mulai dari
yang paling nyata (kongkrit) ke yang paling abstrak.

kata

diagram

peta

gambar datar

slide

film

model

obyek (benda nyata)
situasi keseluruhan

Grafik 4.1 Berbagai Jenis Media dari Kongkrit sampai Abstrak

Dalam usaha memanfaatkan media, Edgar Dale mengadakan klasifikasi pengalaman menurut
tingkat dari yang paling kongkrit ke yang paling abstrak. Klasifikasi tersebut kemudian dikenal
dengan nama kerucut pengalaman (Cone of Experience) dari Edgar Dale dan pada saat itu dianut
secara luas dalam menentukan alat bantu apa yang paling sesuai untuk pengalaman belajar tertentu
(Sadiman, dkk.,

2002).

Gambar 4.1 Kerucut Pengalaman Edgar Dale
(Sumber: Sadiman, dkk., 2002: 8)
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Landasan Teknologis

Landasan teknologis menyangkut dua hal yaitu teknologi dalam pendidikan dan teknologi
pendidikan. Teknologi dalam pendidikan mengandung pengertian bahwa berbagai macam teknologi
digunakan dalam dunia pendidikan, sehingga pendidikan dapat berlangsung dengan baik dan lancar.
Teknologi pendidikan/pembelajaran merupakan teori dan praktek desain, pengembangan,
pemanfaatan, manajemen, dan evaluasi proses dan sumber-sumber belajar.

Landasan Empirik

Landasan empirik perlu juga diperhatikan karena data-data temuan di lapangan menunjukkan
bahwa ada korelasi antara penggunaan media dan hasil belajar. Selain itu, penggunaan media
hendaknya disesuaikan dengan Kkarakteristik pebelajar. Artinya bahwa siswa akan mendapat
keuntungan yang signifikan bila ia belajar dengan menggunakan media yang sesuai dengan
karakteristik tipe atau gaya belajarnya. Siswa yang memiliki tipe belajar visual akan lebih mendapat
keuntungan dari penggunaan media visual, seperti gambar, diagram, video, atau film, sedangkan
siswa yang memiliki tipe belajar auditif lebih mendapat keuntungan dari media audio seperti radio,
rekaman suara, atau ceramah guru. Akan lebih tepat untuk menguntungkan siswa dari kedua tipe
belajar tersebut jika menggunakan media audio-visual.

Landasan Filosofis

Dengan digunakannya erbagai jenis media hasil teknologi baru di dalam kelas, akan berakibat
proses pembelajaran yang kurang manusiawi (anak akan dianggap sebagai robot yang dapat belajar
sendiri dengan mesin).Dengan ungkapan lain, teknologi dalam pembelajaran akan menimbulkan
dehumanisasi. Benarkah pendapat tersebut? Bukankah dengan adanya berbagai media pembelajaran
justru siswa dapat memiliki banyak pilihan untuk menggunakan media yang lebih sesuai dengan
karakteristik pribadinya? Dengan demikian siswa dihargai harkat kemanusiaannya, diberi kebebasan
untuk menentukan pilhan, baik cara maupun alat belajar sesuai dengan kemampuannya, jadi
penerapan teknologi tidak berarti dehumanisasi.

Sebenarnya perbedaan pendapat itu tidak perlu muncul, yang penting adalah bagaimana
pandangan guru terhadap siswa dalam pembelajaran. Jika guru menganggap siswa sebagai anak
manusia yang mempunyai kepribadian, harga diri, motivasi, dan kemampuan sendiri, berbeda dengan
yang lain, maka baik menggunakan media hasil teknologi aru atau tidak, pembelajaran yang dilakukan
akan tetap menggunakan pendekatan humanisme (tidak terjadi dehumanisasi).

Pendapat lain menyatakan bahwa antara teknologi dan humanisme, keduanya dapat muncul
bersamaan. Ada empat macam kombinasi antara teknologi dan humanisme, yang ditunjukkan pada

grafik 4.2 berikut.
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Grafik 4.2 Kombinasi Antara Teknologi dan Humanisme
(Adaptasi dari Ibrahim, 2004: 13)
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Berdasarkan grafik di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Proses pembelajaran dengan sedikit atau tanpa terjadinya interaksi antara pembelajar dan
pebelajar dan juga penggunaan media yang terbatas, sehingga kadar humanisme maupun
teknologinya rendah.

2. Pembelajaran dengan menggunakan modul yang disiapkan untuk belajar mandiri. Tujuan,
bahan belajar, cara belajar, dan format penilaian hasil belajar telah dimuat semuanya pada
modul. Dalam hal ini kadar humanisme rendah, namun teknologinya tinggi.

3. Pembelajaran sama dengan B, tetapi pebelajar diberi kesempatan untuk menentukan topik
yang akan dipelajari berdasarkan minatnya dengan cara konsultasi dengan guru. Setiap tahap
penyelesaian modul diadakan konsultasi dan diskusi antara pebelajar dengan pembelajar untuk
menentukan kegiatan selanjutnya. Pebelajar secara terbuka mengemukakan permasalahan
yang dijumpai kepada pembelajarnya. Pembelajaran seperti ini kadar humanisme maupun
teknologinya tinggi.

4. Pembelajaran dengan cara pemberian tugas kelompok untuk membaca bahan pelajaran,
kemudian diadakan konsultasi dan diskusi. Berdasarkan penilaian bersama tentang hasil
belajar mereka, baru kemudian ditentukan tugas berikutnya. Pembelajaran seperti ini kadar
teknologinya rendah namun kadar humanismenya tinggi.

Rangkuman

. Berdasarkan bentuknya cara prosedur media pembelajaran dikelompokkan menjadi tiga prosedur,

yakni Prosedur Model Flowchart, Prosedur Model Matriks, dan Prosedur Model Checklist.
Prinsip-prinsip pemilihan media berupa kriteria pemilihan media atau dasar-dasar pertimbangan
pemilihan media. Hal ini penting agar media yang dipilih benar-benar efektif dan efisien.

. Ada empat landasan penggunaan media pembelajaran, yaitu landasan psikologis, teknologis,

empirik, dan filosofis.

Tugas dan Latihan

Kerjakanlah tugas di bawah ini!

1.

Jelaskan perbedaan prosedur pemilihan media model flowchart, model matriks, dan model
checklist!

Terdapat tiga langkah pokok dalam penggunaan media dalam pembelajaran yang perlu
diperhatikan, yaitu: (1) persiapan, (2) pelaksanaan (penyajian, penerimaan), dan (3) tindak lanjut.
Jelaskan ketiga langkah pokok tersebut!

. Ada empat landasan penggunaan media pembelajaran, yaitu landasan psikologis, teknologis,

empirik, dan filosofis. Jelaskan, manakah dari empat landasan tersebut yang paling penting?

. Buatlah prosedur penggunaan media berbasis media grafis dengan mempertimbangkan aspek

student centered!
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Paket 5
KLASIFIKASI MEDIA PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Klasifikasi media pembelajaran merupakan materi yang akan mengantarkan mahasiswa-
mahasiswi untuk memiliki wawasan tentang perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
yang memberikan dampak pada sumber dan media pembelajaran seperti foto, slide, radio, film, dan
video, komputer dan lain-lain. Pada awalnya hanya dikenal beberapa jenis media sederhana seperti
buku bergambar, gambar, bagan, grafik, dan model yang bisa digunakan dalam pembelajaran.
Pertambahan jenis media dan perluasan pemanfaatannya menimbulkan pemikiran untuk mengadakan
pengklasifikasian atau penggolongan media pembelajaran dari berbagai aspek.

Pada paket 5 ini, Secara umum ada dua penggolongan media pembelajaran yang dibahas
dalam tulisan ini, yakni penggolongan media pembelajaran berdasarkan persepsi indera dan
penggunaannya. Sebagai bahan informasi tambahan, dalam tulisan ini juga disajikan klasifikasi media
pembelajaran berdasarkan aspek-aspek lain dan sudut pandang beberapa ahli. Klasifikasi ini sangat
penting bagi mahasiswa-mahasiswi dalam membiasakan diri menemukan dan menyelesaikan masalah
dalam penggunaan media pembelajaran. Fenomena guru-guru sekarang adalah sering ditemukan
guru-guru secara teoritis tahu apa klasifikasinya, namun mereka tidak menggunakannya didalam
kelas. Oleh karena itu desain perkuliahan ini akan mengantarkan mahasisiwa-mahasiswi untuk
mengumpulkan gambar-gambar atau bahan media pembelejaran berdasarkan persepsi indrea dan
berdasarkan penggunaannya.

Cakupan materi diatas akan diantarkan dengan desain perkuliahan yang aktif. Desain
perkuliahan ini akan lakukan dengan cara diskusi. Setiap kelompok akan mendiskusikan dengan topik
yang sama berdasarkan bahan bacaan dengan cara mereka menemukan gambar-gambar dan bahan-
bahan yang berbeda satu dengan yang lainnya dari media pembelajaran. Mereka dapat melakukan
browsing di kelas dan menemukan bahan-bahan dan gambar-gambar sebelum mereka presentasi.
Agar diskusi ini hangat, setiap kelompok dikondisikan untuk berkompetisi satu dengan yanaga
lainnya. Kompetisi tersebut dilakukan saat presentasi mereka diminta berebut untuk paling cepat,
karena jika kelompok berikutnya ada temuan gambar atau bahan yang sama, score mereka akan
dikurang (team games tournament).
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Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa mampu mengklasifikasikan media pembelajaran.

Indikator

Pada akhir perkuliahan mahasiswa-mahasiswi diharapkan mampu:
1. mengklasifikasikan media pembelajaran berdasarkan persepsi indera.
2. mengklasifikasikan media pembelajaran berdasarkan penggunaannya.

Waktu
2x50 menit

Materi Pokok

Klasifikasi Media Pembelajaran
1. Klasifikasikan media pembelajaran berdasarkan persepsi indera.
2. Klasifikasikan media pembelajaran berdasarkan penggunaannya.

Langkah-langkah Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)
1. Menjelaskan kompetensi dasar dan indikator
2. Melakukan brainstorming tentang apa saja media pembelajaran berdasarkan persepsi inderawi
dan penggunaannya
3. Menjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini

Kegiatan Inti (70 menit)

1. Mahasiswa dibagai dalam 5 kelompok

2. Masing-masing mahasiswa-mahasiswi diminta untuk membaca bahan bacaan

3. Setiap kelompok mendiskusikan tentang bahan bacaan dan menemukan beberapa gambar dan
bahan-bahan lain selain bacaan klasifikasi media pembelajaran melalui browsing internet

4. Melalui LK 5 masing-masing kelompok mengkategorisasi hasil temuannya

5. Dosen menginformasikan bahwa cara presentasi mereka akan mendapatkan score

6. Dosen memberikan instruksi kepada kelas untuk berlomba dalam mengawali presentasi,
karena jika kelompok kedua dan seterusnya ditemukan kategorisasi yang sama maka akan
mberkurang nilainya.

7. Setiap kelompok melakukan presentasi dan kelompok yang lain mendengarkan dan memberi
tanggapan. Demikian juga seterusnya sampai lima kelompok selesai presentasi

8. Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen
Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan sesuatu yang belum
paham atau menyampaikan konfirmasi
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Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan motivasi/saran/nasehat
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa
Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan untuk membuat rangkuman hasil perkuliahan hari ini sebagai bahan
portofolio.
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya dengan meminta mahasiswa-mahasiswi membaca
paket 6.
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Lembar Kegiatan Mahasiswa-mahasiswi (LK 5)

Membuat Kategorisasi Klasifikasi Media Pembelajaran

Tujuan

Mahasiswa dapat melakukan kategorisasi klasifikasi media pembelajaran berdasarkan persepsi

inderawi dan penggunaannya

Bahan dan alat

Kertas plano, spidol warna-warni yang besar, dan solatip.

Langkah-langkah kegiatan

1.
2.
3.

Masing-masing kelompok, diminta untuk membaca bahan bacaan paket 5

Setiap kelompok menemukan gambar-gambar atau bahan-bahan melalui browsing di internet
Saat presentasi, kelas diminta untuk melakukan kompetisi, siapa yang lebih dahulu presentasi
akan menjadi raja/ratu kelas, karena bagi kelompok berikutnya jika ditemukan gambar dan
bahan yang sama akan dikurangi scorenya. Demikian juga kelompok berikutnya sampai ke-5
kelompok barkhir.

Masing-masing kelompok mengisi di daftar tabel kategorisasi

Masing-masing kelompok presentasi dan yang lain memperhatikan dan menanggapi sampai
kelompok terakhir berakhir

Dosen member penguatan
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Uraian Materi

KLASIFIKASI MEDIA

Klasifikasi Media Berdasarkan Persepsi Indera

Berdasarkan persepsi indera, media diklasifikasikan menjadi tiga kelas, yakni media audio,
media visual, dan media audio visual (Setyosari dan Sihkabuden, 2005). Ketiga jenis media tersebut
dipaparkan sebagai berikut.

Media audio adalah media yang hanya mengandalkan suara saja, seperti radio, cassette tape
recorder, dan piringan hitam. Media ini tidak cocok untuk orang tuli atau mempunyai kelainan dalam
pendengaran. Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indera penglihatan.

Gambar 5.1 Radio Tape Recorder dan Cassette Tape Recorder
Sebagai Contoh Media Audio

Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indera penglihatan. Media visual ini
ada yang menampilkan gambar diam seperti film strip (film rangkai), slide (film bingkai), foto,
gambar atau lukisan, cetakan, dan ada pula yang menampilkan gambar atau simbol yang bergerak
seperti film bisu dan film kartun.
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5.2 Foto Seekor Bebek sebagai Contoh Media Visual

Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Jenis
media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis media yang pertama
dan kedua. Media ini dibagi ke dalam audio visual diam (slide bersuara, film rangkai bersuara, cetak
suara) dan audio visual gerak (film suara, video cassette). Pembagian lain dari media ini adalah media
audio visual murni dan audio visual tidak murni. Audio visual murni yaitu baik unsur suara maupun
unsur gambar berasal dari satu sumber seperti film dan video cassette. Sedangkan audio visual tidak
murni yaitu unsur suara dan gambarnya berasal dari sumber yang berbeda, misalnya film bingkai
suara yang unsur gambarnya bersumber dari slide proyektor dan unsur suaranya berasal dari tape
recorder. Contoh lainnya adalah film suara dan cetak suara.

Gambar 5.3 Monitor Televisi
sebagai Contoh Media Audio Visual

Sejalan dengan uraian di atas, Suleiman (1988) secara lebih rinci mengklasifikasikan media
pembelajaran berdasarkan persepsi indera sebagai berikut.
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a. Media Audio
Media audio, yaitu media yang menghasilkan bunyi atau suara. Media ini dapat menyalurkan
pesan melalui bunyi atau suara. Contoh media jenis ini adalah radio dan audio cassette tape recorder.

b. Media Visual

Media visual , yakni media yang menghasilkan bentuk atau rupa, yang dikenal sebagai media
peraga. Contoh media visual adalah gambar alat transfortasi, insektarium, tiruan rangka manusia, dan
lain-lain.

Media visual dibedakan menjadi dua jenis, yaitu (1) media visual dua dimensi dan (2) media
visual tiga dimensi. Media visual dua dimensi meliputi media dua dimensi pada bidang yang tidak
transparan dan media dua dimensi pada bidang yang transparan.

Gambar 5.4 Foto Buah-buahan; Contoh Media Dua Dimensi

Contoh media dua dimensi pada bidang yang tidak transparan adalah cetakan gambar
pahlawan, poster, foto buah-buahan, dan lain sebagainya. Contoh media dua dimensi pada bidang
transparan adalah overhead transparency. Contoh media tiga dimensi adalah patung, boneka,

diorama, dan lain-lain.
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Gambar 5.5. Kuda; Contoh Media Tiga Dimensi

¢. Media Audio Visual
Media audio visual, yaitu media yang dapat menghasilkan rupa dan suara dalam satu unit
media. Contoh jenis media ini adalah video, film bersuara, dan televisi.

Klasifikasi Media Berdasarkan Penggunaannya

Klasifikasi media berdasarkan penggunaannya dapat dilihat dari sasaran penggunanya dan
cara penggunaannya. Berikut ini dipaparkan klasifikasi media berdasarkan penggunaannya dilihat
dari kedua sudut pandang tersebut.

a. Klasifikasi Media Pembelajaran Dilihat dari Sasaran Penggunanya

Berdasarkan sasaran yang menggunakannya, media dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu:
medi